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RINGKASAN 
 

NASR MUHAMMAD TALIB, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas 

Brawijaya, Juli 2012.Pengembangan Terminal Penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo. 

Dosen Pembimbing : Ir. Pranowo dan Ir. Edi Hari Purwono, MT. 

 

Situbondo merupakan salahsatu kota yang di Jawa Timur yang mayoritas 

wilayahnya adalah pesisir yang menghadap Selat Madura. Lokasi Situbondo yang 

menghadap Selat Madura memiliki beberapa potensi terutama terkait dengan mobilitas 

barang dan penumpang. Dalam hal ini, yang menjadi fokus adalah mobilitas penumpang 

karena alur transportasi laut dari Situbondo menuju Madura begitu pula sebaliknya, selalu 

meningkat jumlah setiap tahunnya. Hal ini didukung fakta adanya rencana pengembangan 

pelabuhan Jangkar Situbondo menjadi pelabuhan kelas B, dikarenakan jumlah penumpang 

yang menyeberang menuju Madura begitupun sebaliknya meningkat hingga 41% per 

tahunnya sejak tahun 2006. Beberapa fakta situasional terkait pelabuhan Jangkar ini  

dipadukan dengan potensi alam Situbondo yang terkait dengan material lokal yaitu kayu 

jati.   

Pengembangan pelabuhan Jangkar Situbondo menjadi pelabuhan kelas B harus 

memenuhi beberapa persyaratan yang telah ditentukan secara regulasi oleh Dinas 

Perhubungan. Beberapa hal yang telah ditetapkan dan harusditerapkan dalam 

pengembangan pelabuhan ini antara lain peranan pelabuhan Jangkar dalam skala regional 

dan nacional, selain itu terkait standar fasilitas pelabuhan kelas B yang harus dipenuhi. 

Selain mengenai regulasi, juga terkait mengenai hubungan dan alur antara masing-masing 

fasilitas dalam pelabuhan sehingga dalam pengoperasiannya selain fungsional dan efektif 

juga menunjang aspek keamanan pelabuhan. 

Material lokal kayu jati juga menjadi salahsatu elemen desain yang utama sehingga 

penggunaan material kayu ini menjadi lebih efektif dan memenuhi standar kesesuaiannya 

sebagai material utama suatu bangunan pelabuhan. Selain secara fungsional,dengan 

penggunaan material lokal kayu jati dalam pengembangan terminal penumpang pelabuhan 

Jangkar diharapkan dapat membuat siapapun penumpang atau pengunjung yang singgah di 

pelabuhan ini dapat merasakan ciri khas lokalitas Situbondo. 
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SUMMARY 

 

NASR MUHAMMAD TALIB, Architecture Departement, Engineering Faculty of 

Brawijaya University. July 2012.Passenger Terminal Development in Jangkar, Port of 

Situbondo. Dosen Pembimbing : Ir. Pranowo and Ir. Edi Hari Purwono, MT. 

 

Situbondo is one of the main town in East Java that the majority of the coastal area that 

overlooks the Strait of Madura. Situbondo location overlooking the Strait of Madura has 

some potential, especially related to the mobility of goods and passengers. In this case, the 

focus is because the flow of passenger mobility marine transportation of Situbondo to 

Madura and vice versa, is always increasing number every year. This is supported by the 

fact of the port development plan to the port anchor was Situbondo class B, because the 

number of passengers who had crossed into Madura vice versa increased by 41% per year 

since 2006. Some facts related to the port of situational These anchors combined with the 

natural potential Situbondo associated with local materials, namely teak.  

Development of the port into the port anchor was Situbondo class B must meet certain 

requirements specified in regulations by the Department of Transportation. Some things 

that have been established and should be applied in the development of this port, among 

others, the role of anchors in the harbor and nacional regional scale, other than that related 

to the standard B-class port facility that must be met. In addition to the regulation, also 

related to the relationship and flow of each facility in the port so that in addition to 

functional and effective operation also support aspects of port security.  

Local materials teak also been one of the major design elements so that the use of wood 

materials is becoming more effective and meet compliance standards as the main material 

of a building the port. As well as being functional, with the use of local materials in the 

development of teak Anchor harbor passenger terminal is expected to make any passengers 

or visitors who arrive in this port can feel the typical locality Situbondo. 

  



 vii 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkah dan hidayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini sebagai salah satu persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Teknik di jurusan Arsitektur. 

 Dalam penyelesaian skripsi ini melibatkan banyak pihak, untuk itu penulis 

mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu proses pengerjaan 

Skripsi ini dari awal hingga akhir. Adapun pihak-pihak yang terlibat tersebut antara lain: 

• Bapak Ir. Pranowo dan Ir. Edi Hari Purwono, MT. selaku dosen pembimbing dalam 

penyusunan skripsi ini 

• Bapak Ir. Nurrachmad S. dan seluruh dosen Laboratorium Sains dan Teknologi 

Bangunan yang selalu memberikan saran dan masukan yang berguna bagi penulis 

• Bapak Ir. Sigmawan Tri P., MT. selaku dosen pembimbing akademik, dan seluruh 

Bapak Ibu dosen jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Brawijaya. 

• Teman-teman Archimax yang selalu menyupport dan saling mengisi dalam masa 

kuliah ini. 

• Teman-teman arsitektur dan pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang 

telah banyak membantu kami dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Dalam penyusunan laporan ini, penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan. Oleh sebab itu, kami mengharapkan adanya masukan-masukan baik berupa 

saran maupun kritik yang membangun dari semua pihak.Akhirnya, penulis berharap agar 

laporan ini sedikit banyak memberikan sumbangsih manfaat khususnya bagi penyusun 

sendiri dan juga bagi seluruh masyarakat umumnya. 

 
 
 
 
 
 

Malang,Mei2012 
 
 
 
 

Penulis  
 



 viii 

DAFTAR ISI 

   

HALAMAN JUDUL 

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING ................................................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI ........................................................................... iii 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI .............................................. iv 

RINGKASAN ..................................................................................................................... v 

SUMMARY ........................................................................................................................ vi 

KATA PENGANTAR ..................................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ................................................................................................................... viii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL ........................................................................................................... xvi 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................................... 1 

1.1.1 Potensi Lokasi Situbondo .................................................................................. 1 

1.1.2 Potensi Alam Situbondo .................................................................................... 3 

1.1.3 Rencana Pengembangan Pelabuhan Jangkar dalam Tatanan Pemerintah 

Kabupaten Situbondo ........................................................................................ 5 

1.1.4 Faktor Teknis Terkait Pengembangan Pelabuhan JangkarSitubondo ............... 6 

1.2 Identifikasi dan Pembatasan Masalah............................................................................ 8 

1.2.1 Identifikasi Masalah .......................................................................................... 8 

1.2.2 Pembatasan Masalah.......................................................................................... 8 

1.3 Rumusan Masalah ......................................................................................................... 9 

1.4 Tujuan dan Kegunaan kajian ......................................................................................... 9 

1.4.1 Tujuan ................................................................................................................ 9 

1.4.2 Kegunaan Kajian ............................................................................................... 9 

1.5 Sistematika Penulisan .................................................................................................. 10 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................................... 12 

2.1 Tinjauan Teori Umum Pelabuhan................................................................................ 12 

2.1.1 Pengertian Pelayaran dan Pelabuhan ............................................................... 12 

2.1.2 Jenis-jenis Pelayaran........................................................................................ 13 

2.1.3 Jenis-jenis Pelabuhan ....................................................................................... 13 

2.2 Tinjauan Standar FasilitasPelabuhan ........................................................................... 14 

2.2.1 Standar Fasilitas Utama Pelabuhan(DKr)........................................................ 15 



 ix 

A. Fasilitas Utama Pelabuhan di Darat .......................................................... 16 

B. Fasilitas Utama Pelabuhan di Laut ............................................................ 16 

2.2.2 Standar Fasilitas Penunjang Pelabuhan(DKp) ................................................. 17 

A. Fasilitas Penunjang Pelabuhan di Darat .................................................... 17 

B. Fasilitas Penunjang Pelabuhan di Laut ...................................................... 17 

2.3 Tinjauan Arsitektur dan Teknis Perancangan .............................................................. 19 

2.3.1 Perancangan dan Persyaratan Teknis Perencanaan Pelabuhan........................ 19 

2.3.2 Konstruksi Pelabuhan ...................................................................................... 21 

A. Konstruksi Dermaga .................................................................................. 21 

B. Sistem Fender ............................................................................................ 21 

2.4 Tinjauan Material Kayu ............................................................................................... 22 

2.4.1 Kualitas Kayu Jati (SNI No. 7535.3 tahun 2011) ............................................ 22 

2.4.2 Sistem Struktur Kayu ...................................................................................... 26 

2.4.3 Sistem Sambungan Kayu ................................................................................. 29 

A. Sambungan Kayu dengan Menggunakan Baut, Mur, dan Paku ................ 29 

B. Sambungan Kayu dengan Menggunakan Plat Baja ................................... 29 

C. Sambungan Kayu dengan Menggunakan Ring Baja ................................. 30 

2.5 Tinjauan Studi Komparasi ........................................................................................... 31 

2.5.1 Kaohsiung Port ................................................................................................ 31 

2.5.2 Pelabuhan Tanjung Perak ................................................................................ 36 

BAB III METODE KAJIAN .......................................................................................... 40 

3.1 Metode Penulisan dan Pembahasan ............................................................................. 40 

3.2 Metode Pengumpulan Data ......................................................................................... 40 

3.2.1 Data Primer ......................................................................................................... 40 

A. Survei Lokasi ............................................................................................. 40 

B. Interview .................................................................................................... 41 

3.2.2 Data Sekunder  ................................................................................................... 41 

A. Studi Literatur ............................................................................................ 42 

B. Studi Komparasi ........................................................................................ 43 

3.3 Metode Analisa Data dan Sintesa ................................................................................ 43 

3.3.1 Metode Analisa Data .......................................................................................... 43 

A. Analisa Peranan Pelabuhan Jangkar dalam Skala Regional dan Nasional 43 

B. Analisa Fasilitas Pelabuhan ....................................................................... 43 

C. Analisa Proyeksi Kapasitas Pelabuhan ...................................................... 44 



 x 

D. Analisa Ruang dan Pelaku ......................................................................... 44 

E. Analisa Tapak  ........................................................................................... 45 

F. Analisa Material Kayu  .............................................................................. 46 

3.3.2 Sintesa Data ........................................................................................................ 46 

3.4Metode Perancangan..................................................................................................... 47 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................................... 49 

4.1 Tinjauan Tapak ............................................................................................................ 49 

4.1.1 Lokasi Tapak ................................................................................................ 49 

4.1.2 Data Tapak .................................................................................................... 51 

4.1.3 Eksisting Tapak ............................................................................................ 53 

4.1.4 View Tapak .................................................................................................. 55 

4.2 Analisa Peranan Pelabuhandalam Skala Regional dan Nasional ................................ 57 

4.3 Analisa Standar Fasilitas Pelabuhandan Fasilitas Eksisting Pelabuhan Jangkar ......... 59 

4.4 Analisa Proyeksi Kapasitas Penumpang  .................................................................... 64 

4.5 Analisa Ruang dan Pelaku ........................................................................................... 65 

4.5.1 Analisa Fungsi, Pelaku, Aktifitas, dan Macam Ruang ................................. 65 

4.5.2 Analisa Kebutuhan Besaran Ruang .............................................................. 69 

4.5.3 Organisasi Ruang Makro .............................................................................. 73 

4.5.4 Organisasi Ruang Mikro/Alur Ruang ........................................................... 73 

4.6 Analisa Tapak .............................................................................................................. 79 

4.6.1 Iklim  ............................................................................................................ 79 

A. Matahari  ................................................................................................. 79 

B. Angin ...................................................................................................... 80 

4.6.2 Vegetasi ........................................................................................................ 80 

4.6.3 Analisa Pola Sirkulasi diluar Tapak dan Aksesibilitasnya .......................... 80 

4.6.4 Zoning  .......................................................................................................... 82 

4.6.5 Analisa Sistem Sirkulasi di dalam Tapak ..................................................... 84 

4.7 Analisa Penggunaan Material Kayu ............................................................................ 85 

4.8 AnalisaBentuk ............................................................................................................. 87 

4.9.1 Bentuk........................................................................................................... 87 

4.9.2 Tampilan Bangunan ...................................................................................... 88 

4.9 Konsep Perancangan.................................................................................................... 89 

4.9.1 Konsep Sirkulasi pada Tapak .......................................................................... 89 

4.9.2 Konsep Aplikasi Material Kayu pada Bangunan  ........................................... 90 



 xi 

4.9.3Konsep Bentuk ................................................................................................. 97 

A. Bentuk ..................................................................................................... 97 

B. Tampilan Bangunan ................................................................................ 99 

4.10 Pembahasan Hasil Desain ......................................................................................... 98 

4.10.1 Site Plan ...................................................................................................... 100 

4.10.2 Layout Plan ................................................................................................ 105 

4.10.3 Denah .......................................................................................................... 109 

4.10.4 Potongan  .................................................................................................... 111 

4.10.5 Tampak ....................................................................................................... 119 

4.10.6 Perspektif .................................................................................................... 122 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN .............................................................................. 124 

5.1 Simpulan ................................................................................................................. 124 

5.2  Saran ...................................................................................................................... 125 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 xii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Nomor Judul Halaman 

Gambar 2.1  Diagram aktifitas dan fasilitas dalam pelabuhan ....................................... 15 

Gambar 2.2  Struktur organisasi pelabuhan di bawah Pelindo ....................................... 19 

Gambar 2. 3 Detail Struktur Kayu pada Pertemuannya dengan Pondasi dan Balok Lantai

 ................................................................................................................... 26 

Gambar 2. 4 Variasi Bentuk pada Triangular Truss ...................................................... 27 

Gambar 2. 5 Detail Struktural dan Sambungan pada Triangular Truss ......................... 28 

Gambar 2. 6 Detail Struktural dan Sambungan pada Parallel Chord Truss .................. 28 

Gambar 2. 7 Detail Sambungan dengan Menggunakan Baut, Mur, dan Paku ............... 29 

Gambar 2. 8 Detail Sambungan dengan Menggunakan Plat Baja.................................. 30 

Gambar 2. 9 Detail Sambungan dengan Menggunakan Ring Baja ................................ 30 

Gambar 2.10 View malam Kaohsiung Port ..................................................................... 31 

Gambar 2.11 Layout dan denah lantai 1 .......................................................................... 31 

Gambar 2.12 Layout dan denah lantai 2 .......................................................................... 32 

Gambar 2.13 Layout dan denah lantai 3 .......................................................................... 33 

Gambar 2.14 Layout dan denah lantai 4 ............................................................................. 33 

Gambar 2.15 Layout dan denah lantai 5 .......................................................................... 34 

Gambar 2.16 Layout dan denah lantai 6 .......................................................................... 34 

Gambar 2. 17 Kawasan Pelabuhan Tanjung Perak ............................................................ 36 

Gambar 2.18 Layout Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya ................. 38 

Gambar 2.19 Layout Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya ................. 38 

Gambar 4. 1 Letak pelabuhan Jangkar dalam daerah strategis di Situbondo dan 

perbandingannya dengan jalur Pantura Jawa Timur .................................. 50 

Gambar 4. 2 Foto satelit tapak terpilih ........................................................................... 51 

Gambar 4. 3 Wilayah laut dangkal dan dalam pada tapak ............................................. 52 

Gambar 4. 4 Vegetasi pada tapak yang sengaja ditanam sebagai signage maupun tumbuh 

alami di bibir pantai dan sekitarnya ........................................................... 53 

Gambar 4. 5 Layout pelabuhan Jangkar Situbondo ....................................................... 54 

Gambar 4. 6 Tampak bangunan terminal penumpang pelabuhan Jangkar Situbondo ... 55 

Gambar 4. 7 Tampak bangunan kantor pelabuhan Jangkar Situbondo .......................... 55 

Gambar 4. 8 View dari selatan kedalam tapak ............................................................... 55 

Gambar 4.9 View dari utara kedalam tapak .................................................................. 55 



 xiii 

Gambar 4. 10 View dari timur kedalam tapak ................................................................. 56 

Gambar 4. 11 View dari tapak ke utara, Laut Jawa.......................................................... 56 

Gambar 4. 12 View dari tapak ke barat, tempat labuh kapal tradisional.......................... 56 

Gambar 4. 13 View dari tapak ke selatan, areal persawahan ........................................... 57 

Gambar 4.14 Skema jalur pemberhentian di Jangkar sebelum pengembangan .............. 57 

Gambar 4.15 Analisa skema jalur pemberhentian di Jangkar setelah pengembangan, 

menambah transit dari Maluku dan Nusa Tenggara .................................. 58 

Gambar 4. 16 Skema jalur pemberangkatan di Jangkar sebelum pengembangan ........... 58 

Gambar 4. 17 Analisa skema jalur pemberangkatan di Jangkar setelah pengembangan, 

menambah  tujuan ke Maluku dan Nusa Tenggara ................................... 59 

Gambar 4. 18 Bangunan eksisting terminal penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo . 61 

Gambar 4. 19 Ruang tunggu eksisting pelabuhan dengan daya tampung kurang dari 200 

orang .......................................................................................................... 61 

Gambar 4. 20 Loket dan toilet eksisting hanya untuk 2 antrian ....................................... 62 

Gambar 4. 21 Kantor pelabuhan Jangkar Situbondo, perlu pengembangan dan penyesuaian 

sesuai dengan arahan pengembangan pelabuhan menjadi kelas B ............ 62 

Gambar 4. 22 Ruang direktur dan staff pelabuhan Jangkar, dipisahkan dengan lorong .. 62 

Gambar 4. 23 Dermaga eksisting pelabuhan Jangkar ...................................................... 63 

Gambar 4. 24 Struktur dermaga menggunakan beton (kiri), fender pada dermaga 

menggunakan beton sementara dock dengan katrol sehingga dapat 

mengikuti pasang-surut permukaan air ..................................................... 63 

Gambar 4.25 Organisasi ruang makro pelabuhan Jangkar Situbondo ............................ 73 

Gambar 4.26 Alur fungsi terminal penumpang pelabuhan Jangkar Situbondo............... 74 

Gambar 4. 27 Analisa matahari kepada tapak .................................................................. 79 

Gambar 4. 28 Analisa angin kepada tapak ....................................................................... 80 

Gambar 4. 29 Kondisi aksesbilitas dan pencapaian pada tapak ....................................... 81 

Gambar 4.30 Sintesa sirkulasi menuju tapak pelabuhan Jangkar ................................... 82 

Gambar 4.31 Sintesa zoning makro kelompok fungsi dalam tapak ................................ 83 

Gambar 4.32 Sintesa zoning mikro kelompok fungsi pelabuhan penumpang dalam tapak 

 ................................................................................................................... 84 

Gambar 4.33 Bentuk segiempat merupakan bentuk paling efisien dalam mewadahi fungsi 

dan solid secara struktural  ........................................................................ 88 

Gambar 4.34 Konsep sirkulasi tapak ............................................................................... 89 

Gambar 4.35 Sintesa alur sirkulasi penumpang dan kendaraannya pada tapak .............. 90 



 xiv 

Gambar 4.36 Sintesa alur sirkulasi pengantar/penjemput dan pegawai pelabuhan pada 

tapak .......................................................................................................... 90 

Gambar 4. 37 Sintesa alur sirkulasi kendaraan umum pada tapak ................................... 90 

Gambar 4. 38 Konsep struktur kayu pada bangunan 1 lantai ........................................... 91 

Gambar 4. 39 Konsep struktur kayu pada bangunan 2 lantai ........................................... 92 

Gambar 4.40 Detail konsep kolom dan pertemuan beton dengan kayu .......................... 92 

Gambar 4.41 Detail konsep sambungan kayu pada kolom dengan balok memanjang dan 

melintang ................................................................................................... 93 

Gambar 4.42 Detail konsep rangka atap dengan selubung asbes .................................... 93 

Gambar 4.43 Modifikasi konsep struktur bangunan pada sirkulasi penumpang menuju 

loading area ............................................................................................... 95 

Gambar 4.44 Modifikasi konsep struktur bangunan pada sirkulasi penumpang di dermaga

 ................................................................................................................... 95 

Gambar 4.45 Modul bentuk sesuai modul struktural kayu yang digunakan(4,2x4,2m) . 98 

Gambar 4.46 Plotting bentuk dan fungsi berdasarkan analisa ruang(lantai 1) ................ 98 

Gambar 4.47 Plotting bentuk dan fungsi berdasarkan analisa ruang(lantai 2) ................ 99 

Gambar 4.48 Plotting parkir dan jalur sirkulasi pada bentuk tatanan massa di tapak ..... 99 

Gambar 4.49 Selubung bangunan berupa kisi yang juga berperan sebagai ventilator, untuk 

menunjang kegiatan di dalamnya ............................................................ 100 

Gambar 4.50 Site Plan Pelabuhan Jangkar ................................................................... 102 

Gambar 4. 51 Gambar eksisting pelabuhan Jangkar ...................................................... 103 

Gambar 4. 52 Tahap I, pembangunan building A .......................................................... 103 

Gambar 4. 53 Tahap II, renovasi terminal penumpang eksisting menjadi building B ... 104 

Gambar 4. 54 Tahap III, pembangunan jalur penghubung antar-massa......................... 104 

Gambar 4. 55 Tahap IV, penambahan dermaga keberangkatan dan penambahan jalur 

penumpang .............................................................................................. 105 

Gambar 4. 56 Tahap V, penyesuaian jalur sirkulasi ....................................................... 105 

Gambar 4.57 Layout Plan Pelabuhan Jangkar .............................................................. 106 

Gambar 4.58 Entrance dan jalur menuju Pelabuhan Jangkar terpisah dengan entrance 

menuju fasilitas militer ............................................................................ 107 

Gambar 4.59 Jalur kendaraan umum dilengkapi dengan halte pada range 2 Pelabuhan 

Jangkar  .................................................................................................... 107 

Gambar 4.60 Jalur masuk area pelabuhan untuk penumpang dan pengantar/penjemput 

 ................................................................................................................. 108 



 xv 

Gambar 4.61 Parkir kendaraan bagi penumpang dan pengantar/penjemput Pelabuhan 

Jangkar  .................................................................................................... 108 

Gambar 4.62 Penumpang berkendaraan roda empat atau dua dapat masuk hingga jalur 

dermaga(range 0) dengan melalui pos pemeriksaan keamanan .............. 108 

Gambar 4.63 Ruang luar pada Pelabuhan Jangkar berperan sebagai buffer, peneduh 

parkir, dan penguat pantai ....................................................................... 109 

Gambar 4.64 Alur sirkulasi umum pada range 2 fungsi komersial .............................. 110 

Gambar 4.65 Alur sirkulasi pegawai dari range 2 hingga range 0 Pelabuhan Jangkar, 

melalui jalur pegawai pelabuhan ............................................................. 110 

Gambar 4.66 Alur sirkulasi penumpang dari range 2 hingga range 0 Pelabuhan Jangkar, 

melalui jalur khusus penumpang ............................................................. 111 

Gambar 4.67 Posisi potongan pada denah ..................................................................... 112 

Gambar 4.68 Potongan A-A’, merupakan hall yang difungsikan sebagai area komersil 

  ................................................................................................................. 112 

Gambar 4.69 Potongan B-B’, merupakan hall yang difungsikan sebagai loading area 

pada lantai 1, dan boarding area pada lantai 2........................................ 113 

Gambar 4.70 Potongan C-C’, merupakan jalur perpindahan dari publik ke loading area 

atau sebaliknya, dengan jalur terpisah penumpang dan pegawai ............ 113 

Gambar 4.71 Potongan D-D’, merupakan jalur dermaga untuk perpindahan penumpang 

dan kendaraan menuju kapal ataupun sebaliknya.................................... 114 

Gambar 4.72 Detail kisi-kisi kayu ................................................................................. 116 

Gambar 4.73 Detail pertemuan beton dengan kolom kayu ........................................... 116 

Gambar 4.74 Sambungan kayu kolom-balok ................................................................ 117 

Gambar 4.75 Detail 1 sambungan kayu kolom-balok ................................................... 117 

Gambar 4.76 Detail 2 sambungan kayu kolom-balok ................................................... 118 

Gambar 4.77 Detail pemasangan lisplank kayu dan talang ........................................... 118 

Gambar 4.78 Tampak selatan (depan) terminal penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo

 ................................................................................................................. 119 

Gambar 4.79 Tampak timur terminal penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo ........ 119 

Gambar 4.80 Penggunaan kisi pada tampak sebagai bukaan untuk menunjang 

penghawaan dalam bangunan .................................................................. 120 

Gambar 4.81 Bangunan dilengkapi sun-shading sebagai pelindung dari panas matahari

 ................................................................................................................. 120 



 xvi 

Gambar 4.82 Entrance bangunan terbagi 3 pintu yaitu pintu keberangkatan&area 

komersil, kantor pelabuhan, dan pintu kedatangan&perkantoran ........... 120 

Gambar 4.83 Tampak kawasan pelabuhan Jangkar yang menghadap selatan(atas) dan 

menghadap utara(bawah) ......................................................................... 121 

Gambar 4.84 Tampak kawasan pelabuhan Jangkar yang menghadap barat(atas) dan 

menghadap timur(bawah) ........................................................................ 121 

Gambar 4.85 Entrance berupa gerbang pada pintu masuk pelabuhan .......................... 122 

Gambar 4.86 Jalur Dermaga Keberangkatan dan Kedatangan ...................................... 122 

Gambar 4.87 Mercusuar view massa utama Pelabuhan Jangkar ................................... 122 

Gambar 4.88 Bird-eye view Pelabuhan Jangkar ............................................................ 123 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 xvii 

DAFTAR TABEL 

 

Nomor Judul Halaman 

Tabel 1.1  Sumber Daya Alam Bondowoso .................................................................... 1 

Tabel 1.2  Data Produksi Kayu Situbondo ...................................................................... 4 

Tabel 1.3 Rekapitulasi Tahunan Penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo ................. 5 

Tabel 2.1  Fasilitas utama pelabuhan di darat (DKr-darat) ........................................... 16 

Tabel 2.2  Fasilitas utama pelabuhan di laut (DKr-laut) ............................................... 16 

Tabel 2.3  Fasilitas penunjang pelabuhan di darat (DKp-darat) ..................................... 17 

Tabel 2.4 Fasilitas penunjang pelabuhan di laut (DKp-laut) ........................................ 18 

Tabel 2.5 Klasifikasi Ruang Berdasarkan Kelompok Aktifitasnya .............................. 18 

Tabel 2.6 Klasifikasi Kayu Jati Berdasarkan Ukurannya ............................................. 23 

Tabel 2.7 Kayu Jati Klasifikasi KBS dengan Bentang 4 meteran ................................ 24 

Tabel 2.8 Kriteria Kelas Awet Kayu ............................................................................ 25 

Tabel 2.9 Kekuatan Kayu Jati Berdasarkan Tegangan Beratnya ................................. 26 

Tabel 2.10 Klasifikasi Ruang pada Lantai 1 Kaohsiung Port Berdasarkan Kelompok 

Fungsi dan Aktifitasnya ................................................................................ 31 

Tabel 2.11 Klasifikasi Ruang pada Lantai 2 Kaohsiung Port Berdasarkan Kelompok 

Fungsi dan Aktifitasnya ................................................................................ 32 

Tabel 2.12 Klasifikasi Ruang pada Lantai 3 Kaohsiung Port Berdasarkan Kelompok 

Fungsi dan Aktifitasnya ................................................................................ 33 

Tabel 2.13 Klasifikasi Ruang pada Lantai 4 Kaohsiung Port Berdasarkan Kelompok 

Fungsi dan Aktifitasnya ................................................................................ 33 

Tabel 2.14 Klasifikasi Ruang pada Lantai 5 Kaohsiung Port Berdasarkan Kelompok 

Fungsi dan Aktifitasnya ................................................................................ 34 

Tabel 2.15 Klasifikasi Ruang pada Lantai 6 Kaohsiung Port Berdasarkan Kelompok 

Fungsi dan Aktifitasnya ................................................................................ 35 

Tabel 2.16 Pengelompokan Fasilitas(Ruang) pada Kaohsiung Port Berdasarkan 

Kelompok Fungsi dan Aktifitasnya .............................................................. 35 

Tabel 2.17 Fasilitas pada Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak .......................... 37 

Tabel 2.18 Fasilitas pada Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak .......................... 38 

Tabel 2.19 Fasilitas pada Terminal Penumpang AntarPulau Pelabuhan Tanjung Perak 39 

Tabel 2.20 Fasilitas pada Terminal Penyebrangan Jawa-Madura Pelabuhan Tanjung 

Perak ............................................................................................................. 39 



 xviii 

Tabel 4.1 Analisa Fasilitas Pelabuhan dengan Standar Pelabuhan Penumpang ........... 59 

Tabel 4.2 Analisa Proyeksi Penumpang dalam 5 Tahun Ke Depan ............................. 64 

Tabel 4.3 Analisa Fungsi Makro Pelabuhan Jangkar Situbondo .................................. 65 

Tabel 4.4 Analisa pelaku, aktifitas, dan kebutuhan ruangnya ...................................... 66 

Tabel 4.5 Analisa kebutuhan ruang wajib bagi aktifitas pelabuhan ............................. 68 

Tabel 4.6 Analisa besaran ruang-ruang pada pelabuhan Jangkar Situbondo ............... 70 

Tabel 4.7 Analisa kriteria ruang pada masing-masing range Pelabuhan Jangkar 

Situbondo ...................................................................................................... 73 

Tabel 4.8 Analisa sistem sirkulasi di dalam tapak ........................................................ 84 

Tabel 4.9 Analisa penggunaan material kayu bagian pada bagian bangunan .............. 86 

Tabel 4.10 Sintesa penggunaan material kayu bagian pada bagian bangunan ............... 91 

Tabel 4.11 Analisa kesesuaian kriteria ruang pada jalur sirkulasi menuju loading area 

dan dermaga dengan aplikasi material kayu ................................................. 94 

Tabel 4.12 Penentuan dimensi material kayu berdasarkan konsep ................................ 95 

Tabel 4.13 Perbandingan material yang digunakan pada analisa dengan 

pengaplikasiannya pada desain ................................................................... 114 

 

 

 



 

 84 

 



1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Potensi Lokasi Situbondo 

Situbondo merupakan salahsatu kota yang terletak di pesisir utara Jawa Timur 

dan termasuk dalam daerah tapal kuda bersamaan dengan Pasuruan, Probolinggo dan 

Banyuwangi. Lokasi Situbondo terhadap komposisi kota di sekitarnya sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan kota ini. Sebagai contoh, karena lokasi kota 

Situbondo yang berbatasan langsung dengan selat Madura, maka kota ini menjadi 

suatu pintu gerbang yang menghubungkan antara penduduk yang tinggal di sebelah 

timur Jawa Timur, yang akan menuju pulau Madura ataupun sebaliknya. 

Sebagaimana telah diketahui bahwa sebagian besar penduduk yang tinggal di sebelah 

timur Jawa Timur kebanyakan merupakan warga keturunan Madura(Pendalungan) 

sehingga perjalanan transportasi penumpang menuju dan dari pulau Madura 

membutuhkan mobilitas yang memadai. Tentunya moda transportasi ini melalui jalur 

laut karena memang lokasi Situbondo yang berbatasan laut dengan pulau Madura. 

Selain mewadahi mobilitas yang terkait dengan pengangkutan penumpang, 

lokasi Situbondo yang berbatasan darat dengan Bondowoso menjadi potensi 

tersendiri terkait dengan mobilitas barang. Hal ini terjadi karena Bondowoso 

memiliki banyak hasil alam seperti kopi, buah-buahan, sayuran, dan beberapa 

tanaman seperti lely yang menjadi komoditas nasional maupun komoditas eksport 

internasional. Berikut beberapa data terkait hasil komoditas alam Bondowoso : 

Tabel 1.1 Sumber Daya Alam Bondowoso 

No. Jenis 

Komoditi 

Produk Lahan 

(ha) 

Hasil 

(ton/th) 

Tujuan 

 

1. Biji Kopi 4.812 36.012 - Amerika Serikat 

- Timur Tengah 

- Swiss 

- Domestik 

2. Buah Mangga 3.019  24.389,3 - Domestik 

1 
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3. Buah Rambutan 1.705 22.773 - Singapura 

- Domestik 

4. Buah Pisang 1.978 11.754,8 - Singapura 

- Hongkong 

- Jepang 

- Timur Tengah 

- Domestik 

5. Buah Durian 520 5.393 - Domestik 

6. Sayur Lombok 977 7.490,2 - Amerika Serikat 

- Belanda 

- Inggris 

- Perancis 

-  Spanyol 

- Italia 

- Kanada 

- Jepang 

- Domestik 

7. Sayur Bawang Merah 415 3.944 - Belanda 

- Jepang 

- Singapura 

- Domestik 

8. Sayur Kentang 24 360 - Domestik 

9. Sayur Tomat 106 855,40 - Domestik 

 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa banyak sumberdaya yang menjadi suatu 

komoditi baik secara nasional maupun internasional dari kota Bondowoso, sehingga 

Situbondo dengan potensi lokasinya memegang suatu peranan penting sebagai pintu 

gerbang yang menjadi terminal pertama dalam penyaluran sumberdaya alam ini. 

Tentunya sama dengan perannya dalam hal mobilitas penumpang tadi, bahwa 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bondowoso, 2009 
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peranan ini dipenuhi melalui jalur transportasi laut karena menjadi potensi dan 

kemampuan utama Situbondo. 

Potensi yang disebutkan diatas menjadi suatu pertimbangan penting dalam 

rencana pengembangan kota Situbondo, terutama dalam sistem pelabuhannya. 

Komposisi pelabuhan Situbondo saat ini berkembang sangat pesat, terdapat 4 

pelabuhan dengan berbagai kelas di area Situbondo, antara lain : 

1. Pelabuhan Penarukan atau yang sering disebut sebagai ujung timur 

Situbondo. Pelabuhan ini masuk kelas pelabuhan pengumpan, dengan 

fungsi utama sebagai terminal bagi kapal-kapal barang namun juga 

melayani pelayaran perintis penumpang antarpulau Jawa-Madura.  Arah 

pengembangan pelabuhan ini lebih menuju kepada pelabuhan kargo 

barang terkait komoditas domestik maupun internasional. 

2. Pelabuhan Jangkar Situbondo, dengan fungsi utama sebagai pelabuhan 

penyebrangan penumpang dengan kelas perintis antara Jawa-Madura. 

Pelayaran penumpang menuju Madura atau kepulauan disekitarnya 

melalui jalur ini lebih disukai karena memakan waktu relatif lebih singkat 

daripada melalui jalur pelabuhan lain 

3. Pelabuhan Besuki, berada di karesidenan Besuki. Pelabuhan ini memiliki 

fungsi utama sebagai pelabuhan perikanan dan singgah bagi kapal kecil 

dan menengah karena dermaga pelabuhan ini hanya mampu ditambati 

kapal kecil dan menengah. 

4. Pelabuhan Kalbut, dengan fungsi utama sebagai pelabuhan pelayaran 

perintis namun memiliki kelebihan sebagai fasilitas depo BBM bagi kapal 

kecil maupun besar yang singgah di Situbondo. 

 

1.1.2 Potensi Alam Situbondo 

Secara geografis wilayah Situbondo memiliki keunikan yaitu mempunyai 2 

sisi bentang alam yang cukup berbeda, yaitu pegunungan dan area pesisir 

pantai.Beberapa pegunungan masuk dalam daerah perbatasan Situbondo seperti 

gunung Argopuro yang berbatasan juga dengan Probolinggo, serta gunung Ijen yang 

juga menjadi batas dengan Bondowoso di sebelah selatan Situbondo. Selain itu, 

wilayah utara Situbondo juga berbatasan langsung dengan Selat Madura sehingga 
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memiliki garis pantai yang sangat panjang yaitu mulai dari sebelah barat yang 

berbatasan dengan  Kabupaten Probolinggo membentang hingga di timur berbatasan 

dengan Banyuwangi. 

Secara iklim, walaupun memiliki daerah yang masuk dalam kategori gunung 

namun cuaca di Situbondo sangat panas karena memiliki tipe cuaca seperti pada 

daerah sabana, dapat dilihat langsung seperti pada daerah Baluran.Namun, cuaca 

yang panas menjadi suatu keuntungan bagi Situbondo karena membuat beberapa 

potensi alam yang ada justru semakin baik kualitasnya, misalnya potensi kayu 

jati.Kayu jati merupakan salahsatu komoditi utama dari Situbondo. Menurut data 

yang didapat dari Departemen Kehutanan Situbondo, persebaran hutan dan produksi 

kayu jati per tahun 2009, adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.2Data Produksi Kayu Situbondo 

No. Kawasan Hutan Luas 

(Ha) 

Produksi 

Kayu Jati 

(m3) 

Nilai Produksi 

(Rupiah) 

1. Kendit 136,63 

3.995 7.510.000.000 
2. Bungatan 548,24 

3. Panji 117,59 

4. Baluran 117,50 

 

Tabel diatas menggambarkan mengenai kemampuan Situbondo dalam 

memproduksi kayu.Selain itu, bagi arsitektur hal ini menunjukkan jenis material 

lokal yang bisa digunakan dalam pembangunan di daerah Situbondo, termasuk dalam 

pengembangan terminal pelabuhan Jangkar ini. Hal ini diperkuat dengan faktor sosial 

bahwa masyarakat Pendalungan Situbondo, seperti layaknya masyarakat 

Pendalungan di Pasuruan ataupun Probolinggo, memiliki keahlian dalam mengolah 

dan membentuk kayu, sehingga menjadi jaminan dalam keberadaan tenaga kerja 

ataupun tukang kayu yang mumpuni. 

 

 

Sumber: Perhutani Kota Situbondo, 2010 
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1.1.3 Rencana Pengembangan Pelabuhan Jangkar dalam Tatanan Pemerintah 

Kabupaten Situbondo 

Keempat pelabuhan yang berada di Situbondo ini berada dibawah Pelindo III, 

yang berpusat pada pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.Pemerintah kota Situbondo 

khususnya Dinas Perhubungan Situbondo menyadari potensi dari lokasi Situbondo 

ini maka menerapkan kebijakan yang berbeda untuk perkembangan masing-masing 

pelabuhan, termasuk pelabuhan Jangkar Situbondo. 

Berdasarkan fungsinya saat ini sebagai pelabuhan penumpang yang 

memegang peranan penting dalam jalur perhubungan Jawa Timur-Madura serta 

kepulauan disekitarnya, maka pemerintah kota Situbondo berencana meningkatkan 

kelas pelabuhan dari pelabuhan perintis menjadi pelabuhan penumpang kelas B yang 

melayani jalur pelayaran penyebrangan regional Jawa Timur-Madura seperti 

fungsinya saat ini, serta antarprovinsi khususnya dengan rute menuju Indonesia 

Timur, seperti Nusa Tenggara, Maluku, maupun Sulawesi. Rencana ini merupakan 

keputusan yang menjadi alternatif dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 

Situbondo.Hal ini didukung oleh perkembangan jumlah penumpang setiap tahunnya 

dalam 5 tahun terakhir sejak tahun 2006 hingga tahun 2010, seperti pada data 

berikut: 

Tabel 1.3Rekapitulasi Tahunan Penumpang Pelabuhan Jangkar 

Situbondo 

No. Tahun 
Intensitas Aktifitas (orang) 

Pelayaran GRT/DWT (+/-) Naik Turun Jumlah (+/-) 

1. 2006 3 1.737.918 - 51.053 39.738 90.791 - 

2. 2007 5 2.056.478 +18,33% 74.321 57.671 131.992 +45,38% 

3. 2008 8 2.660.568 +29,375% 123.410 83.409 206.819 +56,69% 

4. 2009 12 3.192.682 +20,19% 141.108 127.198 268.306 +29,73% 

5. 2010 15 4.363.758 +36,68% 178.035 180.181 358.216 +33,51% 

Rataan Perkembangan Intensitas 

Kapal per Tahun 
26, 144% 

Rataan Perkembangan 

Aktifitas Penumpang per 

Tahun 

41.328% 

 Sumber: Pelindo III cabang UPT Pelabuhan Jangkar Situbondo 
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Tabel diatas juga membuktikan bahwa dalam waktu 5 tahun Pelabuhan 

Jangkar Situbondo mengalami peningkatan yang signifikan dalam hal fungsinya 

sebagai pelabuhan penumpang yang melayani rute Jawa Timur-Madura. Tentunya 

lebih banyak penumpang dari sebelah timur Jawa Timur yang memilih menyeberang 

melalui jalur laut via Pelabuhan Jangkar Situbondo yang memakan waktu hanya 4 

jam sampai di Pelabuhan Kalianget Sumenep, daripada melalui jalur darat melalui 

Surabaya yang bisa memakan waktu hingga lebih dari 10 jam. Selain fungsi 

eksistingnya yang melayani jalur regional Jawa Timur-Madura, lokasi Situbondo 

sangat berpotensi untuk melayani rute menuju Indonesia Timur via jalur laut.Saat ini 

peran pelabuhan transit menuju Indonesia Timur dipegang oleh pelabuhan Tanjung 

Perak Surabaya, namun hal ini menyusahkan bagi penumpang di timur Jawa Timur 

karena harus menempuh jalur darat terlebih dahulu menuju Surabaya.Sementara itu, 

jalur darat menuju Surabaya pun tidak memiliki fasilitas yang memadai, hal ini 

terbukti dengan munculnya pelabuhan-pelabuhan bayangan di sekitar Tanjung Perak 

seperti Pelabuhan Gresik, Probolinggo, maupun di sekitarnya. 

Pembangunan jembatan Suramadu juga ikut berpengaruh dalam peta 

transportasi laut Jawa Timur. Ketinggian jembatan Suramadu membuat beberapa 

jenis kapal besar diatas 1800 DWT tidak bisa lewat melalui Selat Madura, dan harus 

memutar melalui utara Pulau Madura. Secara tidak langsung, hal ini turut menjadi 

faktor eksternal mendorong berkembangnya pelabuhan Jangkar dalam hal ini sebagai 

pelabuhan penumpang yang melayani kapal besar yang dioperasikan dalam 

pelayaran nasional antar provinsi antar pulau. 

 

1.1.4 Faktor Teknis Terkait Pengembangan Pelabuhan Penumpang Jangkar 

Situbondo 

Pengembangan pelabuhan Jangkar Situbondo menuju pelabuhan penumpang 

kelas B, sesuai dengan target pelayanannya sebagai pelabuhan antarpropinsi maka 

harus melalui study, analisa,dan perencanaan yang matang karena pelabuhan kelas B 

memiliki beberapa standar yang berbeda dengan kondisi pelabuhan Jangkar saat ini 

sebagai pelabuhan perintis.  
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Aspek pertama, adalah fasilitas pelabuhan kelas B yang tentunya memiliki 

ketentuan yang berbeda dan lebih kompleks dibandingkan kondisinya saat ini. Peran 

pelabuhan yang tidak hanya sebagai terminal perpindahan moda transportasi darat ke 

laut, ataupun moda transportasi laut ke darat namun juga sebagai suatu kompleks 

yang mewadahi aktifitas penumpang dalam hal ini masyarakat timur Jawa Timur 

yang lebih banyak warga keturunan Madura, dan fungsi penunjangnya sehingga juga 

memiliki beberapa fungsi dan fasilitas lain seperti fungsi komersial. Hal ini 

tentunyaharus melalui suatu analisa mengenai aktifitas baik terkait kapasitas maupun 

perilaku pengguna sehingga program ruang terkait fasilitas yang direncanakan benar-

benar sesuai dengan penggunanya. 

Aspek kedua, adalah terkait sistem sirkulasi, dalam perancangan pelabuhan 

ataupun bangunan terminal lain baik darat maupun laut, hal ini merupakan suatu 

aspek penting dalam penentuan alur.Alur yang dimaksud adalah alur manusia, baik 

berupa alur penumpang, alur pegawai pelabuhan, alur pengantar/penjemput, maupun 

alur kendaraan, baik berupa kendaraan umum maupun kendaraan 

penumpang.Maksud dari penentuan alur ini adalah nantinya berperan dalam sistem 

pengamanan dan kontrol pelabuhan. 

Aspek ketiga dan yang terakhir, adalah materialbangunankayu.Isu 

materialkayu yang muncul pada pelabuhan Jangkar ini adalahkonsekuensi dari 

penggunaan material lokal yang spesifik, yaitu kayu jati, serta pengaplikasiannya 

pada desain bangunan yang berada di kondisi lingkungan pelabuhan yang memiliki 

kandungan air dan garam tinggi.Selain harus sebagai kerangka struktur bangunan 

yang mewadahi fungsi di dalamnya namun juga harus merupakan struktur yang 

ringan mengingat berdiri pada tanah pantai yang berupa pasir dengan karakteristik 

yang berbeda dengan tanah liat. 

Menilik dari penjelasan diatas, maka ketiga aspek diatas menjadi suatu hal 

yang menjadi pertimbangan dan dasar acuan dalam Pelabuhan Jangkar, dengan tetap 

memproyeksikan terkait perkembangan penumpang dalam jangka 5 tahun ke depan 

sehingga pengembangan pelabuhan Jangkar ini tetap sesuai dengan kondisi 5 hingga 

10 tahun ke depan. 

 

1.2 
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Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Pengembangan pelabuhan Jangkar ini tentunya perlu mempertimbangkan 

beberapa hal baik sebagai acuan dalam perancangan baik yang bersifat potensi 

maupun kendala.Beberapa aspek yang harus diperhatikan antara lain : 

1. Aspek Fasilitas : 

- Pengembangan fungsi dari fungsi eksisting pelabuhan penumpang perintis 

menjadi pelabuhan penumpang kelas B 

- Penambahan fasilitas ruang berdasarkan standar fasilitas pelabuhan 

penumpang kelas B dan proyeksi perkembangan penumpang dalam jangka 

5 tahun ke depan. 

2. Aspek Sirkulasi : 

- Penerapan alur pada tapak yang mencakup sistem sirkulasi untuk 

penumpang maupunfungsi lain dalam pelabuhan 

3. Aspek Material: 

- Menggunakan material lokal yaitu kayu jati sebagai material pada elemen 

struktural bangunan yang relevan berdasarkan analisa. 

 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dibatasi pada rancangan pengembangan terminal 

penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo, antara lain: 

1. Lokasi tapak berada di kota Situbondo, tepatnya kawasan Asembagus. 

2. Lingkup bahasan desain dibatasi pada standar fungsi-fungsi dan fasilitas-

fasilitas utama(Daerah Kerja Pelabuhan) dan penunjang(Daerah 

Kepentingan) pelabuhan penumpang kelas B yang diwadahi pada Pelabuhan 

Jangkar Situbondo. 

3. Sistem sirkulasi pada tapak yang mewadahi alur sirkulasi pada darat dan laut, 

serta perpindahan di antara keduanya. 

4. Sistem struktur kayu pada bangunan terminal penumpang pelabuhan Jangkar 

Situbondo. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan identifikasi masalah diatas, rumusan masalah yang 

dapat disimpulkan antara lain : 

Bagaimana rancangan pengembangan terminal penumpang Pelabuhan 

Jangkar menjadi pelabuhan penumpang kelas B, dengan memanfaatkan 

material lokal kayu jati ? 

 

1.4 Tujuan dan Kegunaan Kajian 

1.4.1 Tujuan  

Tujuan dari pengembangan pelabuhan penumpang Jangkar ini adalah: 

Meningkatkan pelayanan Pelabuhan Jangkar dalam melayani jalur penyebrangan 

regional Madura hingga nantinya mampu melayani jalur penumpang menuju timur 

Indonesia, dengan memanfaatkan potensi lokal yang telah ada dalam hal material 

yaitu kayu. 

 

1.4.2 Kegunaan Kajian 

Manfaat dan kegunaan dari  riset dan pengembangan terminal penumpang 

Pelabuhan Jangkar Situbondo ini, antara lain: 

1. Bagi Akademisi,  

Dapat digunakan sebagai masukan ataupun rujukan yang berhubungan 

dengan penggunaan material lokal pada perencanaan pengembangan 

Pelabuhan secara umum ataupun secara khusus di Jawa Timur. 

2. Bagi Pemerintah, 

Dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk mengeluarkan kebijakan 

dan peraturan tentang pengembangan pelabuhan Nusantara.Selain itu juga 

bisa menjadi rekomendasi dalam kasus sejenis dan juga meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah melalui pajak juga meningkatnya perekonomian 

daerah. 

3. Bagi Masyarakat, 

Bagi masyarakat pengguna Pelabuhan Jangkar ini manfaat berupa 

peningkatan kenyamanan karena peningkatan kelas dan standar pelabuhan. 

Secara umum, dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat karena 
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meningkatnya lapangan kerja, sehingga merupakan salahsatu langkah 

mengurangi kesenjangan antara masyarakat kota Situbondo dengan 

masyarakat pesisir utara Situbondo. 

4. Bagi Arsitektur 

Dapat menjadi rekomendasi desain suatu kawasan pelabuhan yang 

dapat memenuhi standar baik secara fungsional dan operasional sebagai 

bangunan pelabuhan yang berdiri kokoh diatas daratan dan lautan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan menggambarkan isi dan uraian dari masing-masing bab 

pembahasan. Adapun cakupan isi tiap-tiap pembahasan antara lain: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Membahas tentang latar belakang kajian mengenai potensi kota 

Situbondo, potensi peranan Pelabuhan Jangkar Situbondo dalam skala 

nasional serta masalah teknis pelabuhan, kemudian identifikasi 

permasalahan, batasan, rumusan masalah, tujuan serta kegunaan kajian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan teori-teori mengenai pelabuhan, sistem sirkulasi dalam 

pelabuhan, serta materialkayupada bangunan yang dijadikan acuan dalam  

proses perancangan yang akan dilakukan selanjutnya. 

BAB III METODE KAJIAN 

Menguraikan metode yang digunakan dalam kajian, meliputi metode 

pengumpulan data-data primer yang diperoleh melalui survey lapangan, 

wawancara, dan data sekunder dari beberapa instansi terkait serta metode 

pengolahan data berupa analisa, sintesa, evaluasi yang selanjutnya 

digunakan untuk menguraikan dan menyelesaikan permasalahan. 

 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan hasil dan pembahasan dari analisa dan sintesa 

mengenaipengembangan fasilitas eksisting Pelabuhan Jangkar Situbondo 

dengan standar penumpang kelas B, analisa sistem sirkulasi pada tapak 
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hingga menjadi konsep dan rancangan, serta analisa mengenai struktur 

kayu yang dijadikan acuan sebagai bentuk pelabuhan, serta hal lain yang 

dirasa perlu sehingga menjawab seluruh atau sebagian besar 

permasalahan yang diangkat di awal.  

BAB V  SIMPULAN DAN SARAN 

 Menguraikan simpulan dari hasil kajian dan saran terkait desain. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori Umum Pelabuhan 

2.1.1 Pengertian Pelayaran dan Pelabuhan 

Indonesia merupakan negara kepulauan dimana baru 3000 pulaunya telah 

didiami penduduk, dari fakta ini maka dibutuhkan moda transportasi laut yang 

tentunya tidak bisa dilepaskan dengan pelayaran. Pelayaran merupakan salah satu 

jenis transportasi yang selalu berkembang sejak zaman kerajaan tradisional Sriwijaya 

hingga masa millenium ini. Menurut Undang-Undang Pelayaran nomor 17 tahun 

2008, definisi Pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di 

perairan, kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan, serta perlindungan lingkungan 

maritim. 

Pelayaran sangat erat kaitannya dengan pelabuhan, karena semua sistem 

pelayaran membutuhkan simpul untuk transit atau pemberhentian. Dari berbagai 

sumber, pelabuhan memiliki beberapa pengertian antara lain : 

1. Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau perairan 

dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 

kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal 

bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa 

terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas 

keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan 

serta sebagai tempat perpindahan intra-dan antarmoda transportasi.(UU 

No. 17 tahun 2008) 

2. A gate or entrance from the sea to the land and a place where one form 

of transport is changed for another, and thus constituting a link in the 

chain of transport.(Henry F. Cornick, Dock and Harbour Engineering,  

vol.1. London : Charles Griffin&Co-Ltd, hal.1) 

3.  A location on a harbor or other water area equipped and in use for 

embarking or disembarking passenger or commonities transported by 

vessels. Includes any place from which merchandise can be shipped for 

exportation or at which merchandise can be imported.(Lawrence L. 

12 
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Whiteneck, et. al., Port Planning Design and Construction. Washington 

DC. : The American Association of Port Authorities, hal. 508) 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pelabuhan adalah 

pertemuan darat dan laut yang merupakan titik perpindahan satu atau lebih moda 

transportasi dari/ke laut yang memuat proses perpindahan muatan(manusia, barang, 

dan hewan) dari/ke kapal menuju suatu tujuan tertentu. Oleh karena itu, masing-

masing pelabuhan dapat dikatakan memiliki peranan penting sebagai salah satu titik 

simpul(terminal) dalam suatu jalinan sistem transportasi laut baik Nasional maupun 

Internasional. 

 

2.1.2 Jenis - Jenis Pelayaran 

Menurut UU Pelayaran nomor 17 tahun 2008, sistem perhubungan laut atau 

pelayaran di Indonesia terbagi menjadi dua sub-sektor yaitu : 

a. Pelayaran Samudra (Luar Negeri), adalah pelayaran dengan kapal muatan besar 

yang menempuh jarak antarnegara atau antarbenua. 

b. Pelayaran Dalam Negeri, meliputi : 

- Pelayaran Nusantara, adalah pelayaran dengan kapal muatan besar atau 

sedang yang menempuh jarak antarpulau dalam satu negara 

- Pelayaran Lokal, adalah pelayaran dengan kapal muatan sedang yang 

menempuh jarak dekat antarpulau dalam satu kawasan 

- Pelayaran Rakyat, adalah pelayaran dengan kapal muatan kecil/rakyat yang 

menempuh jarak dekat penyebrangan atau dalam satu perairan 

- Pelayaran Perintis, adalah pelayaran dengan kapal rakyat yang menempuh 

jarak dekat penyebrangan dalam satu perairan 

Sementara klasifikasinya terbagi menjadi dua yaitu Pelayaran Niaga dan Pelayaran 

Non-Niaga. 

 

2.1.3 Jenis - Jenis Pelabuhan 

Jenis-jenis pelabuhan sangat terkait dengan perencanaan terpadu sistem 

pelayaran dan kepelabuhanan nasional yang telah ditentukan oleh pemerintah, hal ini 

dipengaruhi berbagai faktor seperti pengguna, jenis muatan, dll.Beberapa jenis 
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pelabuhan sesuai dengan rencana sistem transportasi laut nasional menurut UU No. 

17 tahun 2008, antara lain: 

1. Pelabuhan Utama adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani 

kegiatan angkutan laut dalam negeri dan internasional, alih muat 

angkutan laut dalam negeri dan internasional dalam jumlah besar, dan 

sebagai tempat asal tujuan penumpang dan/atau barang, serta  angkutan 

penyeberangan dengan jangkauan pelayanan antarprovinsi. Disebut 

juga sebagai pelabuhan kelas A. 

2. Pelabuhan Pengumpul adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya 

melayani kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut 

dalam negeri dalam jumlah menengah, dan sebagai tempat asal tujuan 

penumpang dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan dengan 

jangkauan pelayanan antarprovinsi. Disebut juga pelabuhan kelas B. 

3. Pelabuhan Pengumpan adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya 

melayani kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut 

dalam negeri dalam jumlah terbatas, merupakan pengumpan bagi 

pelabuhan utama dan pelabuhan pengumpul, dan sebagai tempat asal 

tujuan penumpang dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan 

dengan jangkauan pelayanan dalam provinsi. 

 

Landasan Teori 1 :Pelabuhan Jangkar Situbondo saat ini merupakan pelabuhan 

penumpang perintis dengan daerah layanan regional meliputi daerah-daerah di 

perairan selat Madura. Berangkat dari teori dan tujuan pengembangannya sebagai 

pelabuhan penumpang antarprovinsi yang menghubungkan Jawa dengan daerah lain 

di Indonesia Timur maka arah pengembangannya adalah menuju pelabuhan 

penumpang pengumpul dengan kelas Bserta jenis pelayaran lokal maupun nusantara. 

 

2.2 Tinjauan Standar Fasilitas Pelabuhan 

Undang-Undang Pelayaran no.17 tahun 2008 menjabarkan dan 

mengklasifikasikan fasilitas dalam pelabuhan menjadi 2 jenis berdasarkan lingkup 

organisasi kerjanya, yaitu Daerah Kerja Pelabuhan(DKr) dan Daerah Kepentingan 

Pelabuhan(DKp). DKr berisi mengenai fasilitas-fasilitas utama yang digunakan 
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dalam sistem kerja utama pelabuhan, sementara DKp berisi mengenai fasilitas-

fasilitas penunjang yang menunjang sitem kerja pelabuhan. 

Fasilitas yang ada dalam pelabuhan sangat tergantung dari fungi, kelas 

ataupun jenis pelabuhan, apakah pelabuhan barang ataukah pelabuhan penumpang. 

Secara teori dan regulasi, kegiatan, aktifitas, dan fasilitas dalam pelabuhan baik 

secara internal maupun relasi eksternalnya dapat digambarkan koordinasinya seperti 

dalam diagram berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2.1 Standar Fasilitas Utama Pelabuhan(DKr) 

Daerah Kerja Pelabuhan merupakan inti dari sistem yang berjalan di 

pelabuhan karena berisi fasilitas-fasilitas utama pelabuhan. Menurut UU pelayaran 

no.17 tahun 2008 dan Subagio (1998:52) fasilitas yang termasuk dalam DKr baik 

yang berada di darat dan laut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Jalur Lintas 

Moda Transportasi 
 

Telekomunikasi Alat Bantu Navigasi 

Sistem Terminal 
 

Daerah Lingk. 
Kepentingan 

Darat : EMPLASEMEN 
Laut : ALUR 

PELAYARAN 
Udara : LANDASAN 

Darat : PERON 
Laut : TAMBATAN 

Udara : APRON 

Gudang Muatan 

Daerah Lingk. Kerja 

Parkir Kendaraan Sistem Jaringan dengan 
Jalur Darat 

Gambar 2.1 Diagram Aktivitas dan Fasilitas dalam Pelabuhan 
Sumber : Interpretasi dari UU Pelayaran No.17 tahun 2008 
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A. Fasilitas Utama Pelabuhan di Darat 

Fasilitas utama di darat yang dimaksud adalah fasilitas yang dalam 

penggunaan atau operasionalnya lebih efektif jika difungsikan berada di darat, antara 

lain : 

 

Tabel 2.1Fasilitas Utama Pelabuhan di Darat (DKr-Darat) 

No. Fasilitas Pelabuhan Standar Pel. Penumpang kelas 

B 

1 Terminal Penumpang Ada 

2 Kantor Pelabuhan Ada 

3 Port Health Center Ada 

4 Fasilitas Pandu Kapal Ada 

5 Parkir kendaraaan Ada 

6 Instalasi air, listrik&komunikasi Ada 

7 Pemadam Kebakaran Ada 

 

 

B. Fasilitas Utama Pelabuhan di Laut 

Fasilitas utama di laut yang dimaksud adalah fasilitas yang dalam 

penggunaan atau operasionalnya lebih efektif jika difungsikan berada di perairan 

laut, antara lain : 

 

Tabel 2.2Fasilitas Utama Pelabuhan di Laut (DKr-Laut) 

No. Fasilitas Pelabuhan Standar Pel. Penumpang kelas B 

1 Perairan labuh Ada 

2 Kolam tambat/lempar sauh Ada 

3 Tambatan Ada 

4 Dermaga dan crane Ada 

5 Pemadam Kebakaran Ada 

 

 

Sumber: Interpretasi dari UU No.17 tahun 2008 

Sumber: Interpretasi dari UU No.17 tahun 2008 
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2.2.2 Standar Fasilitas Penunjang Pelabuhan(DKp) 

Daerah Kepentingan Pelabuhan merupakan penunjang dari sistem yang 

berjalan di pelabuhan karena berisi fasilitas-fasilitas penunjang agar alur kegiatan 

utama pelabuhan tetap berjalan, selain itu juga berisi area-area yang digunakan untuk 

perluasan pelabuhan. Menurut UU pelayaran no.17 tahun 2008 dan Subagio 

(1998:52) fasilitas yang termasuk dalam DKp baik yang berada di darat dan laut 

adalah sebagai berikut: 

 

A. Fasilitas Penunjang Pelabuhan di Darat 

Fasilitas penunjang di darat yang dimaksud adalah fasilitas yang dalam 

penggunaan atau operasionalnya lebih efektif jika difungsikan berada di darat, antara 

lain : 

Tabel 2.3Fasilitas Penunjang Pelabuhan di Darat (DKp-Darat) 

No. Fasilitas Pelabuhan Standar Pel. Penumpang kelas B 

1 Kawasan Perdagangan Ada 

2 Restoran Ada 

3 Fasilitas pos Ada 

4 Fasilitas telekomunikasi Ada 

5 Tempat penampungan limbah Ada 

6 Perkantoran Jasa Ada 

7 Area Pengembangan 

Pelabuhan 

Ada 

 

 

B. Fasilitas Penunjang Pelabuhan di Laut 

Fasilitas penunjang di laut yang dimaksud adalah fasilitas yang dalam 

penggunaan atau operasionalnya lebih efektif jika difungsikan berada di darat, antara 

lain : 

 

 

 

Sumber: Interpretasi dari UU No.17 tahun 2008 
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Tabel 2.4Fasilitas Penunjang Pelabuhan di Laut (DKp-Darat) 

No. Fasilitas Pelabuhan Standar Pel. Penumpang kelas B 

1 Fasilitas BBM  Ada 

2 Area Pengembangan 

Pelabuhan 

Ada 

 

 

Landasan teori 2 :Standar fasilitas-fasilitas diatas merupakan standar fasilitas yang 

digunakan dalam arahan pengembangan pelabuhan Jangkar ini, klasifikasi jenis 

fasilitas di atas adalah klasifikasi berdasarkan hirarki fungsi (utama dan penunjang) 

dan lokasi (darat dan laut). Selain klasifikasi tersebut juga berlaku pemisahan 

berdasarkan kelompok aktifitas fungsi yaitu berdasarkan kelompok aktifitas terminal 

pelabuhan dengan kelompok aktifitas komersial, seperti pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2.5Klasifikasi Ruang berdasarkan Kelompok Aktifitasnya 

No. Kelompok Aktifitas Terminal 

Pelabuhan 

Kelompok Aktifitas 

Komersial 

1 Perairan tempat labuh Perkantoran untuk pengguna 

jasa pelabuhan 

2 Kolam labuh Fasilitas pariwisata, pos, dan 

telekomunikasi 

3 Space bongkar muat kapal Fasilitas restoran 

4 Dermaga dan forklift/crane area Kawasan perdagangan 

5 Terminal Penumpang  

6 Pergudangan  

7 Perkantoran untuk pemerintahan 

dan pelayanan jasa 

 

8 Port Health Center(PHC)  

9 Instalasi air, listrik, dan 

komunikasi 

 

Sumber: Interpretasi dari UU No.17 tahun 2008 
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2.3 Tinjauan Arsitektur dan Teknis Perancangan 

2.3.1 Perancangan dan Persyaratan Teknis Perencanaan Pelabuhan 

Kebijakan dalam pendirian ataupun pengembangan suatu pelabuhan 

merupakan keputusan yang tidak mudah, karena dapat berpengaruh besar pada 

sistem regional ataupun nasional yang sudah terbentuk sebelumnya. Oleh karena itu, 

sebelum masa perencanaan biasanya didahului feasibility study terkait masalah 

sosial, politik, teknis, manajemen, finansial, ekonomis dan operasional pelabuhan 

nantinya dimana setiap aspek ini dikaji secara mendalam oleh para ahlinya untuk 

menentukan aturan dan acuan awal dalam memasuki tahap perencanaan dan 

perancangan. Adapun mengenai pengelolaan pelabuhan telah diatur oleh Keputusan 

Menteri Perhubungan tahun 1999 seperti digambarkan pada diagram dibawah ini : 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Fasilitas pandu kapal / Guardhouse  

11 Fasilitas pemadam kebakaran  

12 Parkir kendaraaan bermotor  

13 Area Pengembangan Pelabuhan  

14 Tempat penampungan limbah  

   

Gambar 2.2Struktur Organisasi Pelabuhan di bawah Pelindo 
Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan tahun 1999 
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Untuk bisa memberikan pelayanan yang lebih baik dan cepat, maka 

pelabuhan harus memenuhi persyaratan teknis perencanaan pelabuhan yang 

ketentuannya adalah sebagai berikut : 

1. Kapal harus dengan mudah keluar masuk pelabuhan dan bebas dari 

gangguan cuaca ataupun gelombang, sehingga navigasi kapal dapat 

dilakukan 

2. Tersedia ruang gerak kapal di dalam kolam dan dalam pelabuhan. Gerakan 

memutar kapal untuk mengarah ke pelabuhan harus memungkinkan sebelum 

kapal ditambatkan. 

3. Mengusahakan perbedaan pasang surut yang relatif kecil tetapi pengendapan 

harus dapat dihilangkan ataupun diperbaiki 

4. Kemudahan kapal untuk bertambat 

5. Pembuatan tambat dermaga sedemikian rupa agar : 

- Biaya awal pemeliharaan yang minim, tetapi kuat memikul muatan, 

peralatan, dan tumbukan kapal pada saat menambat. 

- Letak dan bentuk tambatan yang mampu menampung berbagai jenis kapal 

dengan sarat(draft) dan atau panjang kapal yang berlainan. 

- Ukuran (dimensi) yang cukup untuk melaksanakan bongkar muat kapal. 

6. Cukup mempunyai tempat-tempat penyimpanan tertutup(gudang transit) atau 

lapangan terbuka(open storage) untuk menampung muatan 

7. Penyediaan peralatan bongkar muat yang memadai 

8. Tersedianya ruang tunggu penumpang yang memiliki daya tampung sesuai 

dengan tingkat keluar masuknya kapal di pelabuhan, dengan standar 

kenyamanan yang telah dientukan 

9. Prasarana lain yang mendukung, seperti air bersih, listrik, telepon, 

minyak(bahan bakar) yang cukup melayani kapal dan muatan 

10. Memiliki sistem sirkulasi di darat yang terencana mulai dari parkir, dan 

kendaraan keluar masuk. 

11. Mempunyai jaringan angkutan darat yang mudah dengan area 

pendukungnya(hinterland) 

12. Muatan bebas dari gangguan seperti pencurian ataupun bahaya kebakaran 
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13. Tersedia fasilitas perkantoran untuk para karyawan di pelabuhan, agar lalu 

lintas dokumen dapat dilakukan dengan cepat 

14. Masih memungkinkan perluasan/pengembangan pelabuhan. 

2.3.2 Konstruksi Pelabuhan 

Sistem konstruksi pelabuhan sangat tergantung dengan lokasi site pelabuhan 

baik dari kondisi tanah, material lokal hingga kebudayaan masyarakat sekitar. Bagian 

yang menjadi titik kritis dalam sistem konstruksi adalah bagian pelabuhan yang 

bersentuhan ataupun berdiri diatas air, terutama dermaga. 

 

A. Konstruksi Dermaga 

Dermaga adalah bagian utama dari suatu pelabuhan yang digunakan untu 

merapat, dan menambatkan kapal yang melakukan bongkar muat barang, serta 

menaikkan atau menurunkan penumpang.Dimensi dermaga didasarkan pada jenis 

kapal yang merapat dan bertambat serta aktivitas bongkar muat nantinya sehingga 

dalam batasan aman. 

Adapun menurut strukturnya, dermaga dapat dibedakan menjadi 2 macam, 

antara lain : 

• Dermaga konstruksi terbuka, dimana lantai dermaga didukung oleh tiang-

tiang pancang 

• Dermaga konstruksi tertutup atau solid, seperti dinding massa, kaison, turap, 

dan dinding penahan tanah 

 

B. Sistem Fender 

Fender berfungsi sebagai bantalan yang ditempatkan di depan dermaga, 

dengan tujuan sebagai penyerap energi benturan yang terjadi saat kapal menambat di 

dermaga. Fender diletakkan disepanjang sisi dermaga ataupun sedemikian rupa pada 

sisi-sisi yang menjadi tempat tambat kapal sehingga benturan hanya terjadi di fender. 

Ada beberapa tipe fenderyaitu : 

1. Fender kayu, bisa berupa batang kayu yang dipasang horizontal ataupun 

vertikal. Panjang fendersama dengan sisi atas dermaga sampai muka air, 

fender kayu ini mempunyai sifat untuk menyerap energi. 
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2. Fender karet, bentuk paling sederhana dari fender ini adalah ban-ban luar 

mobil yang ditempel di depan dan sepanjang sisi dermaga. 

3. Fender Gravitasi, digantung di sepanjang sisi dermaga yang terbuat dari 

tabung baja berisi beton dan sisi depannya diberi pelindung kayu dan karet 

dengan berat hingga 15 ton.  

Prinsip dari penggunaan fender ini adalah mengurangi energi benturan yang 

terjadi saat kapal menumbuk dermaga sehingga defleksi yang muncul pada dermaga 

masih dalam batas yang diijinkan. 

 

2.4 Tinjauan Material Kayu 

Kayu memiliki beberapa sifat yang spesifik (Frick:1999), yaitu: 

- Merupakan sumberdaya alam yang dapat diperbatui jika diolah dengan 

baik 

- Merupakan bahan mentah yang mudah diolah untuk dijadikan barang lain 

- Memiliki sifat elastis, ulet, dan mempunyai ketahanan terhadap 

pembebanan yang tegak lurus ataupun sejajar dengan seratnya, serta 

memiliki beberapa sifat yang tidak dimiliki baja ataupun beton. 

Jenis kayu yang berada di Situbondo ini yaitu kayu jati atau Tectona Grandis 

memiliki sifat mampu tumbuh hingga mencapai 45 meter, dengan panjang bebas 

cabang 15-20 meter dan diameter batang dapat tumbuh hingga 2,20 meter. Kayu jati 

ini memiliki warna coklat tua cenderung kemerahan.Kayu jati ditetapkan sebagai 

kayu dengan kelas kuat I dan kelas awet II. 

 

2.4.1 Kualitas Kayu Jati (SNI Nomor 7535.3 tahun 2011) 

Standar mengenai kayu jati sangat terikat dengan SNI No.7535.3 tahun 2011, 

dalam SNI ini kayu jatu dibagi menjadi 3 jenis yaitu kayu bundar kecil (KBK), kayu 

bundar sedang (KBS), dan kayu bundar besar(KBB), dengan sortirmen sebagai 

berikut : 
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Tabel 2.6Klasifikasi Kayu Jati Berdasarkan Ukurannya 

 
 

 

Kayu jati dengan klasifikasi KBK lebih sering digunakan pada bangunan 

skala kecil dengan muatan gaya yang tidak terlalu besar, sementara kayu dengan 

klasifikasi KBB memerlukan waktu lama dalam pengembangan sehingga di pasaran 

lebih banyak ditemukan kayu dengan klasifikasi KBS atau kayu bundar sedang, 

untuk kelas pada bentang 4 meteran didapat data sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Standarisasi Nasional (BSN), SNI 7535.3 tahun 2011 
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Tabel 2.7Kayu Jati Klasifikasi KBS dengan Bentang 4 Meteran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Badan Standarisasi Nasional (BSN), SNI 7535.3 tahun 2011 
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Untuk klasifikasi kayu bundar besar (KBB) dengan bentang 4 meteran 

terdapat beberapa jenis ukuran dan diameter, seperti pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2.8Kayu Jati Klasifikasi KBK dengan Bentang 4 Meteran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Badan Standarisasi Nasional (BSN), SNI 7535.3 tahun 2011 
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Sedangkan klasifikasi berdasarkan mutunya terbagi menjadi 3 yaitu kayu jati 

lokal (local teak) merupakan kelas II, kayu jati cepat tumbuh (fast growing teak) 

merupakan kelas III, dan kayu jati plus perhutani (Perhutani’s super teak) 

merupakan kelas I. 

Berdasarkan klasifikasi dalam SNI ini bahwa kayu jati tergolong dalam kelas 

kuat I dan kelas awet II sebagaimana klasifikasinya dibawah ini : 

 

Tabel 2.9Kriteria Kelas Awet Kayu 

 
 

 

 

 

 

Sumber: Badan Standarisasi Nasional (BSN), SNI 7535.3 tahun 2011 
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Tabel 2.10Kekuatan Kayu Jati Berdasarkan Tegangan Beratnya 

No. Jati Kelas Tegangan (kg/cm2) Kayu Kelas I 

lainnya (kg/cm2) 

1. I 130 150 

2. II 110 130 

3. III 30 40 

4. IV 15 20 

 

 

2.4.2 Sistem Struktur Kayu 

Sistem struktur kayu yang jamak digunakan menggunakan sistem rangka 

dengan modul tertentu.Sistem rangka pada struktur kayu terdiri dari kolom dan 

balok.Pada kolom bangunan titik yang menjadi perhatian adalah bagian yang 

bersentuhan dengan pondasi, balok lantai jika bangunan bertingkat, dan atap 

bangunan.Sesuai teorinya ,detail struktur kayunya adalah sebagai berikut : 

 
 

 

Gambar 2.3. Detil Struktur Kayu pada Pertemuan dengan Pondasi dan Balok Lantai 
Sumber: American Forest&Paper Association, American Wood Council 

Sumber: Badan Standarisasi Nasional (BSN), SNI 7535.3 tahun 2011 
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Namun, pada teori diatas pondasi yang digunakan adalah pondasi kayu 

permanen dengan campuran plat beton, sehingga perlu dianalisa lagi kesesuaiannya 

jika diterapkan pada lokasi tapak terpilih. 

Pada bagian balok sangat berpengaruh dari beban lantai atau atap di atasnya, 

juga bentang antar kolom. Bentang yang mampu diakomodasi oleh kayu terbesar di 

pasaran yaitu dengan dimensi 8/15 adalah bentang 4,2 meter dengan panjang kayu 

yang sama, tentunya dengan penguatan-penguatan tertentu. Untuk bentang lebih dari 

itu umumnya digunakan sistem truss.Dalam artikel Wood Truss yang dikeluarkan 

oleh Canada Wood-products de bois canadien, disebutkan bahwa truss kayu terdiri 

dari 2 jenis yaitu triangular truss dan parallel chord truss. 

 

a.) Triangular Truss 

Merupakan truss berbentuk segitiga Cremona yang biasanya digunakan pada 

atap bangunan, dengan beberapa variasi bentuk tergantung dari bentang dan 

komposisi kolom dan kayu yang digunakan, antara lain : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam literatur yang didapat ini direkomendasikan agar sambungan 

menggunakan sistem plat baja, dengan detail sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2.4Variasi Bentuk pada Triangular Truss 
Sumber: Wood Truss, Canada Wood-products de bois canadien 
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b.) Paralel Chord Truss 

Merupakan truss berbentuk bidang lurus dengan 2 balok utama yang sejajar 

atau paralel, yang biasanya digunakan pada lantai bangunan bertingkat, dengan detail 

dan skema sambungan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem truss ini dalam skala besar lebih sering disebut high storey truss, 

dengan sistem dan cara kerja sama dengan sistem bracing pada baja. 

Gambar 2.5.Detail Struktural dan Skema Sambungan pada Triangular Truss 
Sumber: Wood Truss, Canada Wood-products de bois canadien 

Gambar 2.6.Detail Struktural dan Skema Sambungan pada Parallel Chord Truss 
Sumber: Wood Truss, Canada Wood-products de bois canadien 
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2.4.3 Sambungan Kayu 

Untuk mengakomodasi suatu bentang tertentu dan memperkokoh pertemuan 

antara batang-batang kayu maka digunakan sistem sambungan kayu. Jika batang 

kayu diasumsikan sebagai batang kayu utuh dengan efektifitas 100%, maka tiap 

sistem sambungan memiliki efektifitas masing-masing, berikut bahasannya : 

 

A. Sambungan Kayu dengan Baut, Mur, dan Paku 

Merupakan sistem sambungan konvensional yang banyak digunakan pada 

bangunan kayu dalam skala kecil, ataupun sedang.Menurut American Forest and 

Paper Association dalam Wood Truss Awareness Guide, tingkat efektifitas 

sambungan kayu dengan menggunakan cara ini jika dibandingkan dengan kayu utuh 

tanpa sambungan maka mencapai 30%. 

 
 

B. Sambungan Kayu dengan Menggunakan Plat Baja 

Merupakan sistem sambungan modern yang juga telah dikembangkan secara 

fabrikasi untuk memenuhi kebutuhan massal, banyak digunakan pada bangunan kayu 

dalam skala kecil, sedang ataupun besar. Menurut American Forest and Paper 

Association dalam Wood Truss Awareness Guide, tingkat efektifitas sambungan kayu 

dengan menggunakan cara ini jika dibandingkan dengan kayu utuh tanpa sambungan 

maka mencapai 80-100%. 

 

 

 

Gambar 2.7. Detil Sambungan dengan Menggunakan Baut, Mur, dan Paku 
Sumber: http://elib.pdii.lipi.go.id/katalog/index.php 
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C. Sambungan Kayu dengan Menggunakan Ring Baja 

Merupakan sistem sambungan baru yang tengah dikembangkan oleh 

Australian Timber Association, belum ada angka tertulis mengenai angka efektifitas 

sistem sambungan ini. Namun telah diaplikasikan dan mampu digunakan pada sistem 

struktur kayu dengan truss hingga bentang 12 meter, dengan jenis kayu dan dimensi 

tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8. Detil Sambungan dengan Menggunakan Plat Baja 
Sumber: Wood Trust Awareness Guide, American Forest and Paper Association 

Gambar 2.9. Detil Sambungan dengan Menggunakan Ring Baja 
Sumber: Wood Truss, Australian Timber Association 
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2.5 Tinjauan Studi Komparasi 

2.5.1 Kaohsiung Port 

Kaohsiung Port 

 
 

 

Digagas oleh pemerintah kota Kaohsiung melalui walikotanya, dan desain 

dilaksanakan melalui sayembara. Merupakan konsep pelabuhan modern dengan skala 

nasional yang melayani rute penyeberangan dalam negeri, yang memiliki berbagai 

fasilitas di dalamnya termasuk area komersil seperti pertokoan, kantor, dan galeri 

ekshibisi. Fungsi khusus pelabuhan hanya berada di lantai 2 hingga 4 dan terintegrasi 

dengan berbagai fasilitas komersil dan hiburan seperti salon, galeri, dan sebagainya, 

sementara lantai dasar berfungsi sebagai area kedatangan pengunjung dan beberapa 

fasilitas kantor pelabuhan seperti kantor jasa pengiriman barang dan kantor pos. Pada 

lantai5 dan 6 lebih ke area komersil seperti rental office, kafe, dan taman atas. 

Berikut denah bangunan dan fasilitas ruang yang tercakup di dalamnya pada masing-

masing lantai : 

 
 

Tabel 2.11Klasifikasi Ruang pada Lantai 1 Kaohsiung Port Berdasarkan 

Kelompok Fungsi dan Aktifitasnya 

No. Fasilitas Kelompok Fungsi/Aktifitas 

1. Hall Entrance Terminal Penumpang 

Nama Proyek : Kaohsiung Port and 
Cruisade 
Jenis Bangunan : Terminal 
penumpang dan komersial area 
Alamat  : Kaohsiung, Taiwan 

Gambar 2.10View Malam Kaohsiung Port 
Sumber : archdaily.com 

Gambar 2.11Layout dan Denah Lantai 1 
Sumber : archdaily.com 
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2. Lobby Galeri Pelabuhan  Penunjang Penumpang 

3. Lobby Pelayanan Pelabuhan Terminal Penumpang 

4. R. Bea-Cukai Terminal Penumpang 

5. R. Volunteer Penunjang Pelabuhan 

6. R. Klaim Bagasi Terminal Penumpang 

7. R. Security Penunjang Pelabuhan 

8. Kantor Pelabuhan Terminal Penumpang 

9. Ticketing Penumpang Terminal Penumpang 

10. Kedatangan Domestik Lantai Dasar Terminal Penumpang 

11. R. MEE Penunjang Pelabuhan 

12. WC dan R. Servis Penunjang Pelabuhan 

13. Pertokoan Komersil Area Komersial 

14. Plaza Publik Penunjang Penumpang 

   

 

 
 

 

Tabel 2.12Klasifikasi Ruang pada Lantai 2 Kaohsiung Port Berdasarkan 

Kelompok Fungsi dan Aktifitasnya 

No. Fasilitas Kelompok Fungsi/Aktifitas 

1. Stage Plaza Penunjang Penumpang 

2. Lorong Kedatangan  Terminal Penumpang 

3. Galeri Pelabuhan Penunjang Penumpang 

4. Pertokoan Area Komersial 

5. WC dan R. Servis Penunjang Pelabuhan 

6. R. Tunggu Kapal Feri Terminal Penumpang 

7. R. Kedatangan Penumpang Feri Terminal Penumpang 

8. Kantor Feri  Terminal Penumpang 

9. Check-inKedatangan Terminal Penumpang 

 

Gambar 2.12Layout dan Denah Lantai 2 
Sumber : archdaily.com 
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Tabel 2.13 Klasifikasi Ruang pada Lantai 3 Kaohsiung Port Berdasarkan 

Kelompok Fungsi dan Aktifitasnya 

No. Fasilitas Kelompok Fungsi/Aktifitas 

1. Stage Plaza Penunjang Penumpang 

2. Lorong Keberangkatan  Terminal Penumpang 

3. Security Check Terminal Penumpang 

4. Bea Cukai Terminal Penumpang 

5. WC dan R. Servis Penunjang Pelabuhan 

6. R. MEE Penunjang Pelabuhan 

7. Check-in Keberangkatan Terminal Penumpang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.14 Klasifikasi Ruang pada Lantai 4 Kaohsiung Port Berdasarkan 

Kelompok Fungsi dan Aktifitasnya 

No. Fasilitas Kelompok Fungsi/Aktifitas 

1. Plaza Keberangkatan Penunjang Penumpang 

2. Galeri Pelabuhan  Penunjang Penumpang 

3. Loby Pelayanan Pelabuhan Terminal Penumpang 

4. Tempat Parkir Penunjang Pelabuhan 

Gambar 2.13Layout dan Denah Lantai 3 
Sumber : archdaily.com 

Gambar 2.14Layout dan Denah Lantai 4 
Sumber : archdaily.com 
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5. WC dan R. Servis Penunjang Pelabuhan 

6. Check-inKeberangkatan Terminal Penumpang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.15 Klasifikasi Ruang pada Lantai 5 Kaohsiung Port Berdasarkan 

Kelompok Fungsi dan Aktifitasnya 

No. Fasilitas Kelompok Fungsi/Aktifitas 

1. Lobby Komersil Area Komersil 

2. Perkantoran Komersil  Area Komersil 

3. Meeting Room Area Komersil 

4. Ruang Terbuka Penunjang Penumpang 

5. Port Health Center Penunjang Pelabuhan 

6. Conference Hall Area Komersil 

7. Salon Pelabuhan Area Komersil 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.15Layout dan Denah Lantai 5 
Sumber : archdaily.com 

Gambar 2.16Layout dan Denah Lantai 6 
Sumber : archdaily.com 
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Tabel 2.16 Klasifikasi Ruang pada Lantai 6 Kaohsiung Port Berdasarkan 

Kelompok Fungsi dan Aktifitasnya 

No. Fasilitas Kelompok Fungsi/Aktifitas 

1. Restoran Area Komersil 

2. Perkantoran Komersil  Area Komersil 

3. R. Pelatihan Staf Pelabuhan Penunjang Pelabuhan 

4. Ruang Terbuka Penunjang Penumpang 

5. R. MEE Penunjang Pelabuhan 

6. Menara Pantau Pelabuhan Terminal Penumpang 

 

Kesimpulan dari komparasi diatas yaitu difokuskan pada fasilitas-fasilitas 

pelabuhan, baik yang berupa fasilitas utama pelabuhan, penunjang pelabuhan, 

penunjang penumpang, hingga area komersil. Pada Kaohsiung Port, keseluruhan 

kelompok aktifitas ini dilebur dan dipisahkan secara vertikal  dan terbagi ruang-

ruangnya seperti pada tabel ruang pada Kaohsiung Port dibawah ini. 

 

Tabel 2.17PengelompokanFasilitas (Ruang) pada Kaohsiung Port Berdasarkan 

Kelompok Fungsi dan Aktifitasnya 

No. Fungsi Utama 

Pelabuhan 

Fungsi Penunjang 

Pelabuhan 

Fungsi Penunjang 

Penumpang 

Fungsi Komersil 

1. Hall Entrance R. Pelatihan Staf 

Pelabuhan 

Galeri Pelabuhan Lobby Komersil 

2. R. Bea-Cukai R. MEE Plaza Publik Perkantoran 

Komersil 

3. Loby Pelayanan 

Pelabuhan 

Tempat Parkir Ruang Terbuka Pertokoan Komersil 

4. Check-in 

Keberangkatan 

WC dan R. Servis Stage Plaza Restoran 

5. Check-in Kedatangan R. Volunteer  Meeting Room 

6. Plaza Keberangkatan R. Security  Conference Hall 

7. R. Klaim Bagasi R. MEE  Salon Pelabuhan 

8. Kantor Pelabuhan    

9. Ticketing Penumpang    

10. Kedatangan Domestik    
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Lantai Dasar 

11. Lorong Kedatangan    

12. Lorong 

Keberangkatan 

   

13. Security Check    

14. R. Tunggu Kapal Feri    

15. R. Kedatangan 

Penumpang Feri 

   

16. Kantor Feri     

17. Port Health Center    

 

Dari pengelompokan diatas dapat dijadikan acuan dalam analisa mengenai 

fungsi dan aktifitas pada pengembangan pelabuhan Jangkar, selanjutnya 

dikelompokkan berdasar kelompok aktifitasnya seperti pengelompokkan pada 

komparasi di atas, berisi mengenai kelompok aktifitas utama pelabuhan, penunjang 

pelabuhan, penunjang penumpang, dan area komersil. 

 

2.5.2 Pelabuhan Tanjung Perak 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Obyek komparasi Pelabuhan Tanjung Perak ini dibahas dengan tujuan 

membahas mengenai perbandingan sistem sirkulasi pelabuhan khususnya bagian 

dermaga yang menjadi titik perpindahan dari moda transportasi darat ke laut begitu 

juga sebaliknya. Pelabuhan Tanjung Perak merupakan pelabuhan kelas utama dengan 

peran meliputi pelabuhan penumpang antarpulau dan penyebrangan Jawa-Madura, 

serta pelabuhan kargo pengumpul untuk daerah layanan Pelindo III. 

Nama Proyek : Pel. Tanjung Perak 
Jenis Bangunan: Terminal penumpang 
dan Kargo 
Alamat  : Surabaya 

Gambar 2.17Kawasan Pelabuhan Tanjung Perak 
Sumber : dishub.go.id 
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Kawasan pelabuhan Tanjung Perak ini memiliki tatanan yang kompleks dan 

memiliki 8 terminal pelabuhan, yaitu : 

1. Terminal Jamrud 

2. Terminal Berlian 

3. Terminal Nilam 

4. Terminal Mirah 

5. Terminal Kalimas 

6. Terminal Penumpang 

7. Terminal RoRo (roll-on roll-off) 

8. Terminal Petikemas Surabaya 

Terminal pelabuhan pada nomor 1 hingga 5, serta nomor 8 berfungsi 

melayani kargo, sementara terminal penumpang melayani jalur penumpang antar 

pulau dan terminal RoRo melayani jalur penyebrangan Jawa-Madura. Berikut 

penjelasan mengenai sistem terminal di dermaga pada pelabuhan Tanjung Perak, dan 

fasilitas pada dermaga yang menunjang sistem sirkulasi pelabuhan. 

 

A. Terminal Jamrud 

Fasilitas yang terdapat di Terminal Jadrud untuk melayani pelayaran 

samudra, antar pulau, angkutan barang dan penumpang, memiliki fasilitas antara lain 

sebagai berikut : 

 
Tabel 2.18 Fasilitas pada Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Analisa Kinerja Terminal di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 2010 
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B. Terminal Berlian 

Fasilitas yang terdapat di Terminal Berlian untuk melayani pelayaran 

samudra, antar pulau, angkutan barang umum (general cargo), barang cair, curah 

kering, petikemas luar negeri dan dalam negeri, memiliki fasilitas antara lain sebagai 

berikut : 

Tabel 2.19 Fasilitas pada Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

C. Terminal Penumpang 

Fasilitas Terminal Penumpang untuk melayani pengangkutan penumpang 

antar pulau, fasilitas yang dimiliki antara lain : 

Gambar 2.18Layout Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 
Sumber : Analisa Kinerja Terminal di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 

Sumber : Analisa Kinerja Terminal di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 2010 

Gambar 2.19 Layout Terminal Berlian Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 
Sumber : Analisa Kinerja Terminal di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 
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Tabel 2.20 Fasilitas pada Terminal Penumpang Antarpulau Pelabuhan 

Tanjung Perak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. Terminal RoRo 

Fasilitas Terminal RoRo untuk melayani pengangkutan 

penyeberanganpenumpang dan kendaraan serta barang antar pulau Surabaya - Madura, 

fasilitas yang dimiliki antara lain : 

Tabel 2.21 Fasilitas pada Terminal Penyebrangan Jawa-Madura Pelabuhan 

Tanjung Perak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari komparasi kedua ini lebih bertujuan untuk menunjukan mengenai fasilitas pada 

dermaga yang berfungsi sebagai moda perpindahan transportasi dari darat-laut, 

maupun laut-darat, serta rasio perbandingan mengenai luasan elemen-elemen dalam 

dermaga serta terminal penumpang yang dapat dijadikan perbandingan  dalam 

analisa  mengenai luasan terkait dengan daya tampung dan kapasitas pelabuhan. 

Sumber : Analisa Kinerja Terminal di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 2010 

Sumber : Analisa Kinerja Terminal di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 2010 
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BAB III 

METODE KAJIAN 

  

3.1 Metode Penulisan dan Pembahasan 

Metode penulisan yang digunakan dalam Pengembangan Terminal 

Penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo ini adalah metode deskriptif dalam 

menjelaskan fenomena moda transportasi laut, khususnya yang berkaitan dengan 

Pelabuhan Jangkar Situbondo.Penjelasan ini disertai dengan kondisi eksistingnya 

saat ini di lapangan, diperbandingkan dengan bagaimana seharusnya menurut standar 

peraturan dan literatur yang berkaitan. 

Metode berpikir pada pembahasan adalah secara rasional dan logis, yaitu 

melalui analisa kualitatif-kuantitatif.Programatikadalah metode yang dipakai pada 

tahap perancangan, karena standar yang ada telah menentukan programatik desain, 

baik programming ruang maupun  programming fungsi. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

3.2.1. Data Primer  

Data primer adalah data-data yang dapat dijadikan acuan maupun masukan 

awal dalam Pengembangan Terminal Penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo ini, 

dimana data-data tersebut didapat dari lapangan secara langsung melalui beberapa 

cara, antara lain : 

A. Survei Lokasi 

Studi lokasi dilakukan dengan mendatangi lokasi Pelabuhan Jangkar secara 

langsung dan meninjau kondisi  dan fakta fisik secara langsung di lapangan. 

Disamping untuk mendapatkan data terkait jumlah dan fasilitas penumpang pada 

fungsi eksisting, juga untuk mengetahui tapak perencaan sehingga menjadi 

pertimbangan nantinya dalam penataan massa dalam tapak Pelabuhan Jangkar. 

Selain itu, yang menjadi obyek survei lokasi juga lokasi disekitar tapak terutama 

yang berbatasan langsung, karena nantinya pada tahap mendesain akan menjadi 

pertimbangan dalam arah pengembangan tapak terkait fungsi-fungsi baru yang 

nantinya akan dimasukkan dalam Pelabuhan Jangkar, ataupun pengembangan fungsi 

yang sudah ada sebelumnya dalam Pelabuhan Jangkar. Untuk mendapatkan data-data 

40 
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tersebut dibutuhkan peralatan untuk mendokumentasikan kondisi di lapangan yaitu 

kamera digital dan alat ukur berupa meteran. 

 

B. Interview 

Interview dilakukan secara langsung kepada beberapa pihak untuk mendapat 

masukan secara langsung dari berbagai pihak selaku pelaku utama terkait aktifitas di 

Pelabuhan Jangkar Situbondo.Cara ini sangat penting karena hasil wawancara 

merupakan pengalaman sehari-hari yang terjadi di lapangan, sehingga dapat 

dikatakan lebih faktual dan aktual. 

Data yang didapat terutama yang mengenai jumlah penumpang selama 5 

tahun terakhir dan rekapitulasinya, digunakan untuk memperkuat alasan 

pengembangan Pelabuhan Jangkar Situbondo dalam proyeksi penumpangnya dalam 

5 tahun ke depan sehingga diketahui kapasitas ke depannya. Selain itu, data yang 

didapat terkait aktifitas sehari-hari serta kinerja masing-masing fasilitas pada 

Pelabuhan ini, digunakan sebagai pertimbangan dalam mendesain rencana 

Pengembangan Terminal Penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo.Untuk 

mendapatkan data-data wawancara digunakan beberapa peralatan diantaranya 

recorder untuk merekam perbincangan dengan obyek wawancara, juga peralatan tulis 

untuk tabulasi data wawancara. 

Adapun obyek wawancara ini dilakukan kepada : 

1. Kepala Dinas Perhubungan Situbondo, Bapak Eko S. untuk  mendapatkan data 

akurat mengenai Pelabuhan Jangkar Situbondo serta arah kebijakan pemerintah 

kabupaten Situbondo dalam pengembangannya. 

2. Staff UPT Pelabuhan Jangkar Situbondo, untuk mendapatkan informasi tentang 

arus penumpang yang biasa terjadi serta penggunaan masing-masing fasilitas 

pada Pelabuhan Jangkar. 

3. Pihak-pihak lain yang terait dengan obyek perancangan terutama warga 

pengguna Pelabuhan  Jangkar 

 

3.2.2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung bersifat 

sebagai studi pendukung dan penunjang yang nantinya bermanfaat pada proses 
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penyelesaian rancangan. Data sekunder digunakan untuk mengkaji teori-teori 

maupun standar-standar terutama yang berkaitan dengan pengembangan pelabuhan 

penumpang secara umum sehingga nantinya bermanfaat dalam Pengembangan 

Terminal Penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo.Tahap ini dilakukan dengan 

membaca, mempelajari, dan mengkaji beberapa pustaka terkait berupa buku-buku 

baik dari instansi maupun non instansi, data arsitek, serta ditunjang sumber dari 

internet yang terkait dengan obyek permasalahan. Secara umum  data yang dikaji 

terkait : 

 

A. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan data dari literatur ataupun studi 

terdahulu, antara lain: 

1. Teori umum tentang Pelabuhan, sehingga memperluas wawasan dan pemahaman 

khususnya mengenai terminal penumpang, mengenai isifasilitas-fasilitas dan alur 

kerja dalam tatanan sistem pelabuhan regional maupun nasional, sehingga dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan arah pengembangan fasilitas 

yang harus ditambahkan maupun dikembangkan. 

2. Teori tentang perencanaan dan pengembangan pelabuhan beserta standar-

standarnya terutama pelabuhan kelas B, terutama dalam hubungan dan organisasi 

ruang, digunakan dalam analisa hubungan ruang dan alur sirkulasi antarmasing-

masing kelompok aktifitas pada tapak dan rangkaian hubungannya. 

3. Teori mengenai teknis perencanaan pelabuhan, digunakan dalam mendapatkan 

data-data yang berkaitan dengan teknis perancangan bangunan pelabuhan 

untuk dapat berjalan baik secara fungsional maupun operasional. 

4. Teori mengenai sistem struktur kayu, digunakan untuk mempelajari potensi 

material lokal kayujati di Situbondo dan hasil analisanya menjadi acuan dalam 

konsep bentukan maupun tampilan bangunan. 

5. Data-data yang terkait dengan peraturan pemerintah setempat ataupun Peraturan 

Pemerintah (PP) pusat jika ada. 
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B. Studi Komparasi 

Studi komparasi untuk mempelajari permasalahan ataupun kasus sejenis 

terkait pengembangan terminal penumpang pada Pelabuhan bertaraf nasional 

ataupun regional, mencakup permasalahan fasilitas, sirkulasi, dan yang terkait 

dengan obyek permasalahan yang akan dianalisa nantinya. 

Studi komparasi terkait pelabuhan penumpang menggunakan 2 Pelabuhan 

yaitu Pelabuhan Kaohsiung, Taiwan dan Pelabuhan Tanjung Perak 

Surabaya.Pelabuhan Kaohsiung digunakan sebagai acuan mengenai fasilitas-fasilitas 

yang harus tercakup dalam sebuah pelabuhan penumpang kelas nasional dan 

bagaimana pengelompokan fungsinya berdasarkan kelompok aktifitasnya.Sementara 

pelabuhan Tanjung Perak digunakan sebagai komparasi untuk mendapatkan acuan 

mengenai dermaga sebagai elemen sirkulasi yang menjadi titik perpindahan antara 

darat-laut ataupun sebaliknya.Selain itu, juga mendapatkan masukan mengenai rasio 

perbandingan antara luasan-luasan pada terminal penumpang dengan kapasitas daya 

tampungnya. 

 

3.3 Metode Analisa Data dan Sintesa 

3.3.1. Metode Analisa Data 

Data-data yang telah didapatkan selanjutnya dianalisa melalui pendekatan 

perencanaan dan perancangan untuk selanjutnya menghasilkan konsep dan 

pengembangannya. Analisa dan metode yang dilakukan antara lain : 

 

A. Analisa Peran Pelabuhan Jangkar dalam Skala Regional dan Nasional 

Analisa ini berisi mengenai peranan pelabuhan Jangkar sebelum 

pengembangan dan setelah pengembangan, baik sebagai pelabuhan pemberangkatan 

dan pelabuhan kedatangan. Penentuan jalur pengembangan mengikuti rencana 

pemerintah kota Situbondo sebagai pelabuhan penumpang yang cakupan layanannya 

antarpropinsi. 

 

B. Analisa Fasilitas Pelabuhan 

Analisa fasilitas merupakan analisa yang bertujuan mendata dan menganalisa 

fungsi apa saja yang saat ini merupakan eksisting pada Pelabuhan Jangkar 
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Situbondo. Selanjutnya memperbandingkannya dengan standar pelabuhan 

penumpang kelas B sehingga dapat menghasilkan rekomendasi fasilitas yang akan 

ditambahkan ataupun dikembangkan pada pelabuhan Jangkar Situbondo ini. Metode 

yang digunakan adalah metode analisa fungsional. 

 

C. Analisa Proyeksi Kapasitas Pelabuhan 

Analisa ini berisi pembahasan mengenai data perkembangan penumpang 

dalam 5 tahun terakhir untuk selanjutnya diproyeksikan dalam 5 tahun ke depan. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui kapasitas pelabuhan dalam menampung penumpang 

yang nantinya terkait dengan perhitungan program ruang 

 

D. Analisa Ruang dan Pelaku 

Analisa fungsi atau ruang terdiri dari : 

1. Analisa Fungsi  

Analisa fungsi merupakan analisa yang bertujuan mendata dan menganalisa 

fungsi apa saja yang akan dikembangkan atau ditambahkan pada Pelabuhan 

Jangkar Situbondo. Selanjutnya membagi fungsi-fungsi tersebut dalam kelopok 

fungsi tertentu berdasarkan penggunanya. 

2. Analisa Pelaku dan Aktifitas 

Analisa pelaku dan aktifitas yaitu menganalisa semua kegiatan baik aktifitas 

kondisional maupun yang berupa kebiasaan yang dilakukan oleh masing-

masing pelaku yang akan dilakukan dan diwadahi dalam Pelabuhan Jangkar 

Situbondo. Dari analisa ini muncul beberapa datayaitu : 

a. Jenis Aktivitas 

Jenis aktivitas yang ada dalam pengembangan Pelabuhan Jangkar 

Situbondo yang berkaitan dengan penumang, pengunjung, pengelola, anak 

buah kapal, serta kendaraan yang keluar masuk baik kendaraan umum 

maupun kendaraan pribadi. 

b. Alur aktivitas 

Alur aktivitas ini meliputi mulai pelaku datang, beraktivitas, hingga 

meninggalkan pelabuhan yang nantinya membentuk pola yang berguna 

dalam organisasi dan penentuan ruang. 
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3. Analisa Ruang 

Analisa ruang adalah perhitungan programming ruang dari setiap kebutuhan 

yang mewadahi aktivitas dan pelakunya, yang telah dianalisa pada analisa 

pelaku dan aktivitas. Dari analisa ini akan didapat suatu formula kebutuhan 

ruang ataupun fasilitas yang harus ada dalam perancangan pelabuhan Jangkar 

Situbondo dan mengandung beberapa hal antara lain : 

a. Kebutuhan kuantitatif ruang 

1) Ruang yang harus tersedia dalam pelabuhan dan pengelompokkannya 

2) Besaran ruang yang telah mempertimbangkan standar dan penggunaan 

secara maksimal oleh pelaku aktivitas didalamnya. 

b. Hubungan ruang 

1) Pengorganisasian ruang yang menjadi satu kelompok fungsi dan 

perletakannya pada zoning 

2) Alur dan akses ruang terkait dengan pengamanan bangunan 

Metode yang digunakan dalam analisa ruang adalah metode analisa program 

ruang yang fungsional dengan menerapkan standar-standar yang berlaku ataupun 

standar dari komparasi.Hasil analisa disajikan dalam bentuk tabel-tabel ataupun 

diagram-diagram. 

 

E. Analisa Tapak 

Metode yang digunakan adalah pemrograman tapak dengan memasukkan 

berbagai kondisi dan potensi pada tapak baik beruapa potensi positif maupun negatif. 

Aspek-aspek yang dianalisa terutama berkaitan dengan faktor-faktor alami maupun 

buatan pada tapak, antara lain : 

1. Iklim 

Analisa ini berisi bahasan mengenai faktor-faktor iklim pada tapak yang 

mempengaruhi perencanaan pelabuhan, seperti matahari dan angin. 

2. Vegetasi 

Analisa ini berisi bahasan mengenai vegetasi-vegetasi yang berada pada 

tapak yang dapat mempengaruhi dalam perancangan pengembangan 

pelabuhan Jangkar Situbondo. 
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3. Sirkulasi 

Analisa ini berisi bahasan mengenai sistem sirkulasi pada tapak baik 

mengenai sistem sirkulasi makro di luar tapak maupun secara mikro yang 

berkaitan langsung dengan tapak, sehingga dapat berpengaru pada 

pernencanaan sirkulasi di dalam tapak. 

4. Zoning 

Analisa ini berisi bahasan mengenai zoning tapak dengan memasukkan 

kelompok fungsi yang telah ditetapkan pada analisa ruang ke dalam tapak. 

 

F. Analisa Material Kayu 

Analisa materialkayu ini berkaitan dengan teknis perancangan 

bangunan.Langkah awalmenentukan sistem struktur ini adalah menentukan modul 

struktur.Dari modul struktur maka akan ditentukan kualitas kayu jati yang dipakai. 

Selanjutnya berturut-turut yang harus dianalisa adalah : 

1. Sistem Struktur Kayu 

Analisa ini berisi mengenai pada bagian mana saja yang relevan 

menggunakan material kayu dan alternatif material lain. Setelah itu 

menentukan sistem struktur kayunya. 

2. Sistem Sambungan dan Detail Struktural 

Analisa ini berisi bahasan mengenai sistem sambungan dan detail pada 

bagian-bagian struktural baik kolom, balok, maupun, pelat lantai.  

 

3.3.2. Sintesa Data 

Sintesa merupakan kesimpulan-kesimpulan dari analisa yang menghasilkan 

konsep awal programatik yang diwujudkan dalam konsep awal desain, berisi 

mengenai acuan-acuan dan pedoman-pedoman dalam perencanaan dan perancangan. 

Konsep desain yang dihasilkan melalui proses analisa idealnya sudah spesifik, 

sehingga dapat dikembangkan menjadi desain skematik yang telah mencakup 

ketentuan pada analisa. Konsep awal Pengembangan Pelabuhan Jangkar Situbondo 

meliputi : 

- Konsep Ruang, berisi sintesa fungsi utama dan fungsi penunjang serta 

fasilitas-fasilitas ruang yang tercakup di dalam masing-masing fungsi. 
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- Konsep Tapak, berisi program tapak terkait sistem sirkulasi berupa 

pencapaian, zoning, sirkulasi, ruang hijau, dan lain-lain baik pada sistem 

sirkulasi darat maupun sirkulasi laut. 

- Konsep Struktur Kayu, berisi mengenai sistem struktur kayu pada pelabuhan 

Jangkar ini sehingga aman digunakan dan memenuhi standar baik dari luasan 

dan hubunganruang yang digunakan di dalamnya. 

Tahap ini diwujudkan dalam sketsa, diagram, tabel, dan sebagainya. 

 

3.4 Metode Perancangan 

Setelah didapatkan konsep awal Pengembangan Pelabuhan Jangkar 

Situbondo, maka dilakukan pengembangan dan eksplorasi desain yang 

ditransformasikan dalam grafis gambar perencanaan dan perancangan, juga dalam 

bentuk maket(modeling 3D), serta laporan perancangan yang menjawab rumusan 

masalah. Metode yang digunakan adalah metode pragmatis.Dari hasil grafis diadakan 

pengecekan kembali dengan sistem feedback kesesuaian dengan program desain 

yang telah direncanakan. Jika terjadi ketidaksesuaian maka diadakan proses ulang, 

sehingga mendapatkan kesesuaian antara program dengan desain yang dihasilkan. 

Dari penjabaran metode perancangan yang dijelaskan pada bab ini maka 

dapat diketahui langkah-langkah dan metode-metode yang digunakan mulai dari 

tahap penulisan dan pembahasan, pengumpulan data, analisa dan sintesa, hingga 

konsep dan perancangan. 
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KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMPILASI 
DATA 

Rencana 
pengembangan 

pelabuhan Jangkar 
Situbondo 

Fakta(Potensi dan 
Kendala) 

Kota Situbondo Ketidaksesuaian/ 
Latar Belakang 

Masalah  

Identifikasi Masalah   

Batasan Masalah   

Rumusan Masalah : 
Bagaimana penggunaan material lokal kayu pada rancangan pengembangan 

terminal penumpang Pelabuhan Jangkar menjadi pelabuhan penumpang 
kelas B? 
 

GAGASAN / IDE 

Tujuan   

Data Sekunder Data Primer 

Masalah Fungsi-Ruang Masalah Tapak 
(Sirkulasi dalam Pelabuhan) 

Masalah Struktural 
(struktur kayu) 

Solusi Prog. 
Fungsi-Ruang 

Solusi Prog Fungsi dan Alur 
Tapak 

Solusi Sistem Struktur Kayu Pada 
Desain 

Konsep Pengembangan Pelabuhan Jangkar Situbondo 

Skematik Desain : Pengembangan Pelabuhan Jangkar Situbondo 

Pengembangan Desain : Pengembangan Pelabuhan Jangkar Situbondo 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tinjauan Tapak  

4.1.1 Lokasi Tapak  

Tapak berada di kota Situbondo, salah satu kota di pesisir utara Jawa Timur. 

Dalam skala Jawa Timur, memang Situbondo kurang dikenal, masyarakat lebih 

mengenal Pantai Pasir Putih dan Pelabuhan Panarukan daripada nama Situbondo 

sendiri. Hal ini dikarenakan Situbondo sering hanya menjadi jalur lewat di Pantura 

untuk kendaraan menuju Bali, sehingga lebih mudah mengingat Banyuwangi dengan 

Pelabuhan Ketapang sebagai gerbang dari dan ke Bali. Pelabuhan Jangkar yang 

dipilih sebagai tapak juga berada batas kota, karena memang agak jauh dari pusat 

kota, tepatnya berada di Asembagus yang merupakan perbatasan dengan 

Banyuwangi. 
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Beberapa alasan pemilihan tapak antara lain : 
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• Lokasi tapak yang berada di jalur Pantura, sehingga tapak berada di jalur 

lintas antara mobilisasi penumpang dan barang 

• Adanya rencana pengembangan Pelabuhan Jangkar dari Pemerintah Daerah 

Situbondo 

• Penggunaan pelabuhan Jangkar saat ini sebagai pelabuhan alternatif untuk 

penyeberangan ke Pulau Madura dan beberapa tujuan lain 

• Potensi yang tercapai jika pengembangan Pelabuhan Jangkar ini 

direalisasikan maka akan semakin membuka keran ekonomi dengan 

Indonesia Timur, sehingga menguntungkan kedua wilayah 

• dsb. 

 

4.1.2 Data Tapak 

 
 

 

Alamat   : Jl. Raya Pelabuhan Jangkar, Situbondo 

Pengawas : UPT Pelindo III Pelabuhan Jangkar dan Dinas 

Perhubungan Daerah Situbondo 

Batas-batas Tapak : 

- Sebelah Utara : Selat Madura 

- Sebelah Timur : Pantai dan Markas Pelatihan Angkatan Laut 

- Sebelah Selatan : Lahan Pertanian dan Ladang 

Gambar 4.2Foto Satelit Tapak Terpilih 
Sumber : Google Earth 
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- Sebelah Barat : Hotel Penginapan dan eks area Pergudangan 

Topografi   : 

Kondisi topografi tapak sangat terpengaruh dengan selat Madura yang berada 

di hadapannya.Selat Madura merupakan selat yang cukup lebar sehingga lebih 

tenang daripada selat Bali, namun memiki perairan yang relatif lebih dalam. Jika 

dilihat dari bibir pantai yang menghadap, maka perbandingan laut dangkal dan laut 

dalam dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 
 

 

 

Vegetasi   : 

Karena merupakan daerah pantai, vegetasi yang berada di sekitar tapak 

dominan merupakan vegetasi pohon kelapa, dan beberapa pohon akasia yang 

memang ditanam sebagai peneduh disekitar Pelabuhan Jangkar. 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3Wilayah Laut Dangkal dan Dalam pada Tapak 
Sumber : analisis dari pencitraan Google Earth 
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4.1.3 Eksisting Tapak 

Sistem sirkulasi di tapak 

Sistem sirkulasi dalam tapak terdiri 2 gerbang, gerbang utama merupakan 

tempat kendaraan masuk, dan gerbang kedua merupakan tempat kendaraan keluar. 

Selanjutnya sebelum memasuki tempat parkir terdapat filter jalur, terdiri dari 4 jalur 

yaitu ; 2 jalur mobil dan sepeda motor yang terpisah untuk memasuki tempat parkir, 

dan 2 jalur mobil dan motor yang terpisah untuk menuju dermaga. Tempat parkir 

terdapat dalam 1 lokasi namun terpisah, yaitu parkir mobil dan kendaraan besar, dan 

parkir sepeda motor. Mengenai alur sirkulasi dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4Vegetasi pada Tapak yang Sengaja Ditanam Sebagai Signage Maupun Tumbuh Alami di 
Bibir Pantai dan Sekitarnya 

  
    
    
    
    
    
    
       
      

      
    
      

 

K 



54 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangunan eksisting tapak 

Bangunan eksisting pada tapak hanya terdiri dari 2 massa utama, yaitu 

terminal penumpang dan kantor UPT Pelabuhan Jangkar Situbondo, lokasinya 

seperti terlihat pada gambar diatas di spot H dan I. Pada spot L terdapat eks are 

pergudangan pelabuhan yang sudah tidak terpakai, dikarenakan lebih banyak aliran 

barang melalui Penarukan. Selain itu juga terdapat beberapa  fisik bangunan terkesan 

formal seperti layaknya bangunan Pelabuhan kebanyakan di Indonesia, seperti dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini ; 

 

 

 

Gambar 4.5Layout Pelabuhan Jangkar Situbondo 
Sumber : Pencitraan dari Google Earth 
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4.1.4 View Tapak 

View kedalam tapak 

Memiliki view ke dalam tapak yang baik namun terkesan tidak mendominasi 

karena lebih mencolok horizontalnya, kecuali pada menara bantu navigasi. Berikut 

gambar yang menunjukkan hal ini ; 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6Tampak Bangunan Terminal Penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo 

Gambar 4.7 Tampak Bangunan Kantor Pelabuhan Jangkar Situbondo 

Gambar 4.8 View dari Selatan kedalam Tapak Gambar 4.9 View dari Utara kedalam Tapak 
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View keluar tapak 

Memiliki view ke luar tapak yang sangat potensial karena berbatasan dengan 

laut sehingga didominasi suasana alami dan dinamis laut. Berikut gambar yang 

menunjukkan hal ini ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 View dari Timur kedalam Tapak 

Gambar 4.11 View dari Tapak ke Utara, Laut Jawa  

Gambar 4.12 View dari Tapak ke Barat, Tempat Labuh Kapal Tradisional  
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4.2 Analisa Peranan Pelabuhan Jangkar dalam Skala Regional dan Nasional 

Rencana pengembangan pelabuhan Jangkar ini tentunya mempengaruhi 

skema transportasi regional dan nasional antara lain seperti dijelaskan pada gambar 

dibawah ini. 

Dalam skala pelabuhan pemberhentian dan pemberangkatan, perbedaan 

sebelum dan setelah pengembangan dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Pel. Jangkar 

Gambar 4.14 Skema Jalur Pemberhentian di Jangkar sebelum Pengembangan 
Sumber : analisa dari pencitraan Google Earth 

Gambar 4.13 View dari Tapak ke Selatan, Areal Persawahan  
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Pel. Jangkar 

Gambar 4.15Analisa Skema Jalur Pemberhentian di Jangkar setelah Pengembangan, menambah transit 
dari Maluku dan Nusa Tenggara 

Sumber : analisa dari pencitraan Google Earth 

Pel. Jangkar 

Gambar 4.16 Skema Jalur Pemberangkatan di Jangkar sebelum Pengembangan 
Sumber : analisa dari pencitraan Google Earth 
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4.3 Analisa Standar Fasilitas Pelabuhan dan Fasilitas Eksisting Pelabuhan 

Jangkar 

Sub-bab ini akan membahas mengenai fasilitas eksisting di Jangkar jika 

dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan Pemerintah dan Dinas 

Perhubungan khususnya sektor perhubungan laut, yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1Analisa Fasilitas Pelabuhan dengan Standar Pelabuhan Penumpang 

No. Fasilitas 

Pelabuhan 

Standar Pel. 

Penumpang kelas B 

Pel. Jangkar Hirarki 

1 Terminal 

Penumpang 

Ada Tidak 

Memadai 

DKr - Darat 

2 Kantor Pelabuhan Ada Tidak 

Memadai 

DKr - Darat 

3 Port Health Center Ada Tidak Ada DKr - Darat 

4 Fasilitas Pandu Ada Tidak Ada DKr - Darat 

Pel. Jangkar 

Gambar 4.17Analisa Skema Jalur Pemberangkatan di Jangkar setelah Pengembangan, menambah 
tujuan ke Maluku dan Nusa Tenggara 

Sumber : analisa dari pencitraan Google Earth 
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Kapal 

5 Parkir kendaraaan Ada Ada DKr - Darat 

6 Instalasi air, 

listrik&komunikasi 

Ada Ada DKr - Darat 

7 Pemadam 

Kebakaran Darat 

Ada Tidak Ada DKr - Darat 

8 Pergudangan  Ada Ada DKr - Darat 

9 Perairan labuh Ada Ada DKr - Laut 

10 Kolam 

tambat/lempar 

sauh 

Ada Ada DKr - Laut 

11 Tambatan Ada Tidak 

Memadai 

DKr - Laut 

12 Dermaga dan crane Ada Tidak 

Memadai 

DKr - Laut 

13 Pemadam 

Kebakaran Laut 

Ada Tidak Ada DKr - Laut 

14 Kawasan 

Perdagangan 

Ada Tidak Ada DKp - Darat 

15 Restoran Ada Tidak Ada DKp - Darat 

16 Fasilitas pariwisata Ada Tidak Ada DKp - Darat 

17 Fasilitas pos Ada Tidak Ada DKp - Darat 

18 Fasilitas 

telekomunikasi 

Ada Tidak Ada DKp - Darat 

19 Tempat 

penampungan 

limbah 

Ada Tidak 

Memadai 

DKp - Darat 

20 Perkantoran Jasa Ada Tidak Ada DKp - Darat 

21 Sarana Umum Ada Tidak 

Memadai 

DKp - Darat 

22 Area Ada Ada DKp - Darat 
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Pengembangan 

Darat 

23 Fasilitas BBM  Ada Tidak Ada DKp - Laut 

24 Area 

Pengembangan 

Laut 

Ada Ada DKp - Laut 

 

Sementara bangunan dan fasilitas eksisting yang sudah ada dalam 

pengembangan nantinya tidak seluruhnya dihancurkan, beberapa yang masih 

berfungsi dan mencukupi tetap dipertahankan, berikut analisa per bagiannya : 

- Bangunan Terminal Penumpang, bangunan eksisting terminal penumpang 

kurang memadai jika digunakan untuk pelabuhan kelas B, karena hanya berupa 

bangunan yang berisi ruang tunggu terbuka dengan 2 toilet, dan luasannya pun 

tidak mampu untuk menampung lebih dari 200 orang, sehingga harus dibongkar 

untuk disesuaikan dengan bangunan hasil desain nantinya, berikut gambar-

gambarnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18Bangunan Eksisting Terminal Penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo 

Gambar 4.19Ruang Tunggu Eksisting Pelabuhan dengan Daya Tampung Kurang dari 200 Orang 
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- Kantor Pelabuhan, bangunan kantor pelabuhan juga kurang memenuhi jika 

pelabuhan ini dikembangkan menjadi pelabuhan kelas B, karena seharusnya 

selain kantor yang difungsikan untuk staf juga harus ada fasilitas kantor yang 

tergabung dalam fasilitas penumpang seperti Port Health Center, Security 

Pelabuhan, dan berbagai fasilitas lainnya. Idealnya kantor pelabuhan ini 

dikembangkan dan disesuaikan dengan alur pelabuhan penumpang nantinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20Loket dan Toilet Eksisting Hanya untuk 2 Antrian 

Gambar 4.21Kantor Pelabuhan Jangkar Situbondo, perlu Pengembangan dan Penyesuaian Sesuai 
dengan Arahan Pengembangan Pelabuhan menjadi Kelas B 

Gambar 4.22 Ruang Direktur dan Staff Pelabuhan Jangkar, Dipisahkan dengan Lorong 
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- Dermaga, dalam kawasan pelabuhan ini dermaga pelabuhan Jangkar menjadi 

suatu ‘landmark’ karena skalanya yang menjorok lebih dari 200 meter ke arah 

laut. Pada dasarnya desain dermaga bersifat fungsional karena memang kapal 

yang beroperasi di pelabuhan ini tidak mampu merapat hingga ke bibir pantai 

karena dangkalnya kawasan di bibir pantai. Secara fisik dermaga masih sangat 

layak untuk digunakan untuk pelabuhan kelas B, hanya perlu beberapa 

penambahan seperti pemisahan antara jalur kendaraan dengan jalur penumpang 

yang berjalan kaki, juga pemisahan antara jalur keberangkatan dan kedatangan. 

Namun, secara keseluruhan dermaga pelabuhan ini masih layak untuk 

difungsikan untuk pelabuhan kelas B dengan beberapa penyesuaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Dermaga Eksisting Pelabuhan Jangkar 

Gambar 4.24 Struktur Dermaga Menggunakan Beton (kiri), Fender pada Dermaga Menggunakan 
Beton sementara Dock dengan Katrol Sehingga Dapat Mengikuti Pasang-Surut Permukaan Air 
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4.4 Analisa Proyeksi Kapasitas Penumpang 

Sub-bab ini akan membahas mengenai analisa proyeksi penumpang dalam 

jangka waktu pengembangan 5 tahun ke depan di Pelabuhan Jangkar, jika dihitung 

berdasarkan data penumpang dalam 5 tahun terakhir, perhitungannya adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2Analisa Proyeksi Penumpang dalam 5 Tahun ke Depan 

No. Tahun 
Intensitas Aktifitas (orang) 

Pelayaran GRT/DWT (+/-) Naik Turun Jumlah (+/-) 

1. 2010 15 4.363.758 +26,144% 178.036 126.844 358.216 +41,328% 

2. 2011 - 5.498.336 +26,144% - - 505.084 +41,328% 

3. 2012 - 9.894.316 +26,144% - - 608.954 +41,328% 

4. 2013 - 6.927.904 +26,144% - - 712.169 +41,328% 

5. 2014 - 8.729.159 +26,144% - - 1.004.158 +41,328% 

6. 2015 - 10.998.740 +26,144% - - 1.415.863 +41,328% 

7. 2016 - 13.858.413 +26,144% - - 1.996.368 +41,328% 

8. 2017 - 17.461.600 +26,144% 1.407.440 1.407.440 2.814.880 +41,328% 

Jumlah Tonase Kapal yang berlayar 

atau berlabuh pada Pel. Jangkar di 

tahun 2017 

17.461.600 

Jumlah Penumpang yang naik dan 

turun pada Pel. Jangkar sepanjang 

tahun 2017 

2.814.880 

 

Dari tabel analisa diatas didapat bahwa GRT/DWT kapal sepanjang tahun 

yang berlayar di dan ke Pelabuhan Jangkar adalah 18.339.300 GRT/DWT, sehingga 

jika diasumsikan muatan kapal yang masuk pelabuhan Jangkar adalah kapal 3000 

DWT maka per harinya akan terdapat 16 pelayaran, dimana 8 merupakan 

keberangkatan dan 8 lainnya merupakan kedatangan. Sementara dari proyeksi 

penumpang sepanjang tahun 2014 yang berjumlah 2.814.880 penumpang maka per 

harinya terdapat 7.712 penumpang dimana di tiap kedatangan atau keberangkatan 

akan terdapat 482 penumpang. Maka diketahui kapasitas minimal pelabuhan ini 

haruslah dapat menampung setidaknya 500 penumpang. 
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4.5 Analisis Ruang dan Pelaku 

4.5.1 Analisa Fungsi, Pelaku, Aktifitas, dan Macam Ruang 

Pelabuhan Jangkar ini nantinya menampung banyak fungsi dimana fungsi 

utamanya adalah pelabuhan penumpang, dengan berbagai fungsi penunjang di 

dalamnya, yang mana didalamnya terjadi aktifitas di darat, laut, dan perpindahan di 

antara keduanya. Adapun fungsi dan pelaku yang diwadahi dalam Pelabuhan 

Penumpang Jangkar Situbondo, adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3Analisa Fungsi Makro Pelabuhan Jangkar Situbondo 

NO FUNGSI ZONA BERDASARKAN KOMPARASI DAN 

LITERATUR 

1 PRIMER 

(Pelabuhan 

Penumpang) 

Publik • Entrance menuju pelabuhan 

• Tempat mobilisasi penumpang menuju 

terminal tujuan masing-masing 

Semi 

Privat 

• Tempat tunggu jam keberangkatan dan 

kedatangan kapal 

Privat • Tempat penumpang menaiki kapal untuk 

keberangkatan maupun turun dari kapal saat 

kedatangan 

• Tempat penumpang menginap saat terjadi 

delay 

2 SEKUNDER 

(Kantor, 

Perkantoran 

Jasa) 

Publik • Tempat kantor sewa yang menawarkan jasa 

terkait kebutuhan penumpang pelabuhan 

Semi 

Privat 

- Fasilitas penunjang kantor sewa 

Privat • Tempat kantor administrator pelabuhan 

Jangkar 

3 TERSIER 

(Pertokoan dan 

Elemen Luar) 

Publik • Tempat fasilitas penunjang seperti 

pertokoan, parkir pengunjung, dll 

Semi 

Privat 

- Parkir karyawan UPT Pelabuhan Jangkar 
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Privat • Taman untuk area tunggu umum maupun 

penumpang diluar ruang tunggu pelabuhan 

 

Berdasarkan fungsi makro diatas maka analisa pelaku dengan beragam 

aktivitas dan kebutuhan ruangnya, seperti pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 4.4Analisa Pelaku, Aktivitas, dan Kebutuhan Ruangnya 

No
. 

Kelompok 
Pelaku 

Aktivitas Keb. Ruang Literatur Komparasi 

1 Pengelola     
 Kepala UPT 

Pelabuhan 
- Parkir Kendaraan 
- Datang Kerja 
- Bekerja 
- Istirahat dan Buang 

Air 
- Pulang Kerja 

- Tempat Parkir Pengelola 
- Tempat Absensi 
- R. Kepala UPT 

Pelabuhan 
- KM/Toilet 
- Tempat Absensi 

v 
- 
v 
v 
- 

v 
v 
v 
v 
v 

 Kabag UPT 
Pelabuhan 

- Parkir Kendaraan 
- Datang Kerja 
- Bekerja 
- Istirahat dan Buang 

Air 
- Pulang Kerja 

- Tempat Parkir Pengelola 
- Tempat Absensi 
- R. Kabag 

Operasional UPT 
Pelabuhan 

- R. Kabag Teknis 
UPT Pelabuhan 

- R. Kabag 
Umum&Perlengkap
an UPT Pelabuhan 

- KM/Toilet 
- Tempat Absensi 

v 
- 
v 
v 
- 

v 
v 
v 
v 
v 

 Staff - Parkir Kendaraan 
- Datang Kerja 
- Bekerja 
- Menyimpan File 

Hardcopy 
- Istirahat dan Buang 

Air 
- Pulang Kerja 

- Tempat Parkir Pengelola 
- Tempat Absensi 
- R. Staff UPT 

Pelabuhan 
- Mushola  
- R. Tamu 
- Ruang Loker 
- KM/Toilet 
- Tempat Absensi 

v 
- 
v 
- 
v 
- 

v 
v 
v 
v 
v 
v 

2 Pegawai     
 Cleaning 

Service 
Dan Office 
Boy 

- Parkir Kendaraan 
- Datang Kerja 
- Membuat 

minuman&makanan 
- Istirahat 

- Tempat Parkir Pegawai 
- Tempat Absensi 
- Pantry 
- R. Istirahat Pegawai 
- Janitor  

v 
- 
v 
v 
v 

v 
v 
v 
v 
v 



67 
 

 

- Menyimpan Alat 
Kebersihan 

- Buang Air 
- Pulang Kerja 

- KM/Toilet 
- Tempat Absensi 

v 
- 

v 
v 

 Teknisi - Parkir Kendaraan 
- Datang Kerja 
- Mengawasi jalannya 

sistem dan alat 
- Istirahat 
- Buang Air 
- Pulang Kerja 

- Tempat Parkir Pegawai 
- Tempat Absensi 
- R. Kontrol Panel 
- R. Istirahat Pegawai 
- KM/Toilet 
- Tempat Absensi 

v 
- 
v 
v 
v 
- 

v 
v 
v 
v 
v 
v 

 Security - Parkir Kendaraan 
- Datang Kerja 
- Mengawasi keamanan 
- Istirahat 
- Buang Air 
- Pulang Kerja 

- Tempat Parkir Pegawai 
- Tempat Absensi 
- R. Security 
- R. Istirahat Pegawai 
- KM/Toilet 
- Tempat Absensi 

v 
- 
v 
v 
v 
- 

v 
v 
v 
v 
v 
v 

3 Pengunjung     
 Penumpang - Parkir Kendaraan 

- Masuk/keluar 
Terminal Penumpang 

- Membeli karcis 
- Menunggu 

kedatangan/keberangk
atan dalam pulau 

- Menunggu 
kedatangan/keberangk
atan luar pulau 

- Security Check 
- Masuk pintu 

keberangkatan/kedata
ngan dalam pulau 

- Masuk pintu 
keberangkatan/kedata
ngan luar Pulau 

- Security Check 
- Turun/Menuju Kapal 

dalam pulau 
- Turun/Menuju Kapal 

luar pulau 
- Buang Air 
- Istirahat jika delay 

- Tempat Parkir 
Pengunjung 

- Entrance&Hall 
Utama 

- Loket Pembelian 
Karcis 

- Lobby Khusus 
Penumpang dalam 
pulau 

- Lobby Khusus 
Penumpang luar 
pulau 

- Gate 
Keberangkatan/Ked
atangan dalam pulau 

- Gate 
Keberangkatan/Ked
atangan luar pulau 

- Loading Area 
naik/turun kapal 
dalam pulau 

- Loading Area 
naik/turun kapal luar 
pulau 

- Fasilitas Penginapan 
- KM/Toilet 

v 
v 
v 
v 
 
v 
 
v 
 
v 
 
v 
 
v 
 
v 

v 
v 
v 
v 
 
v 
 
v 
 
v 
 
v 
 
v 
 
v 

 Pengantar - Parkir Kendaraan - Tempat Parkir v v 



68 
 

 

- Mengantar 
Penumpang 

- Menunggu 
- Buang Air 

Pengunjung 
- Lobby Pengantar 
- Gallery  
- Restoran 
- KM/Toilet 

- 
v 

v 
v 

 Penjemput - Parkir Kendaraan 
- Menjemput 

Penumpang 
- menunggu 
- Buang Air 

- Tempat Parkir 
Pengunjung 

- Lobby Penjemputan 
- Gallery 
- Restoran 
- KM/Toilet 

v 
- 
v 

v 
v 
v 

4 Penyewa     
 Penyewa 

Office 
- Parkir Kendaraan 
- Beraktivitas kantor 
- Buang Air 

- Parkir 
penyewa&pengunju
ng 

- Rental office 
- KM/Toilet 

v 
v 
v 

v 
v 
v 

 Penyewa Toko - Parkir Kendaraan 
- Berjualan 
- Buang Air 

- Parkir 
penyewa&pengunju
ng 

- Rental shop 
- KM/Toilet 

- 
- 
- 

v 
v 
v 

 

Selain fasilitas ruang yang terkait dengan pelaku dan aktivitas, ada juga 

beberapa space dan ruang yang tercantum dalam standar operasional prosedur 

perancangan pelabuhan, terutama yang mewadahi aktivitas dan alur kapal laut. 

Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain : 

 
Tabel 4.5Analisa Kebutuhan Ruang Wajib bagi Aktifitas Pelabuhan 

No. Ruang/Fasilitas Aktivitas Literatur Komparasi 
1 Perairan tempat labuh Merupakan wadah transportasi laut bagi 

kapal penumpang dan kargo 
v v 

2 Kolam labuh Merupakan perairan dengan batas maya 
yang mampu mewadahi manuver kapal laut 
saat tambat ataupun angkat sauh 

v v 

3 Tambatan Merupakan perairan tempat kapal tertentu 
untuk tambat dalam jangka waktu tertentu 

v v 

4 Dermaga Merupakan jembatan peralihan dari moda 
transportasi laut menuju darat bagi 
penumpang 

v v 

5 Terminal penumpang Mewadahi fasilitas transportasi penumpang 
dengan penjelasan dan rincian ruang seperti 
pada tabel 3.2 

v v 
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6 Menara Pengawas Berfungsi dalam beberapa hal, antara lain : 
- memantau situasi umum keamanan 

pelabuhan pada siang hari 
- lampu  mercusuar pada malam hari 

 
v 
v 

 
v 
v 

7 Jaringan jalan Jalur transportasi utama setelah perpindahan 
dari moda transportasi laut, terdiri dari : 

- Jalur pejalan kaki 
- Jalur kendaraan kecil seperti motor, 

dll 
- Jalur mobil yang menuju terminal 

penumpang 
- Jalur kendaraan besar yang menuju 

terminal kargo 

 
 
v 
v 
v 
v 

 
 
v 
v 
v 
v 

8 Instalasi air,listrik, 
dan komunikasi 

Merupakan penunjang utama berjalannya 
pelabuhan, terdiri dari : 

- Fasilitas bunker(GWT) untuk 
menyimpan suplai air pelabuhan 

- Fasilitas pembangkit listrik dan 
transformator utama, suplai utama 
energi pelabuhan 

- Fasilitas pemancar sinyal dan telepon 
untuk telekomunikasi 

 
v 
v 
 
v 

 
v 
v 
 
v 

9 Fasilitas Pemadam 
Kebakaran 

Sebagai pencegahan pertama jika terjadi 
kecelakaan yang menyebabkan kebakaran, 
terdiri dari : 

- Kantor pemadam cabang UPT 
Pelabuhan Jangkar 

- GWT Fire Protection 

v v 

 

 

4.5.2 Analisa Kebutuhan Besaran Ruang 

Kebutuhan besaran ruang ini dikelompokan dengan mempertimbangkan 

tuntutan aktifitas pada tiap fungsi sesuai dengan analisis yang telah dilakukan 

sebelumnya. Besaran ruang ditentukan berdasarkan standar kebutuhan minimal, 

literatur,dan juga mempertimbangkan aktifitas di dalamnya. Adapun analisis besaran 

ruang dari tiap fasilitas yang disediakan jika saat digabungkan dengan analisa tapak 

tidak menutup kemungkinan terjadi beberapa perubahan atau penyesuaian. 

Analisanya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6AnalisisBesaran Ruang-Ruang pada Pelabuhan Jangkar Situbondo 

No. Kel. Ruang Ruang Kapasitas 
 

L. Perhitungan 
(m2) 

L. Komparasi 
(m2) 

L. Program 
(m2) 

1 Pel. 
Penumpang 
(Range 0) 

- Entrance 
- Hall Utama 
- Loket Informasi 
- Lobby Pengantar 
- Lobby Penjemput 
- KM/Toilet Penumpang 
- Hall Keberangkatan 
- Hall Kedatangan 
- Loket Keberangkatan 
- Loket Kedatangan 
- Security Check I 

Keberangkatan 
- Security Check I 

Kedatangan 
- Loading Area Keberangkan 
- Loading Area Kedatangan 
- R. Penitipan Bagasi 
- R. Klaim Bagasi 
- Boarding Area(Bridge) 
- Kids Area 
- R. Staff Pelabuhan 
- Rental Shop Dalam 
- Restoran 
- Security Check II 

Keberangkatan 

- - 20 40  m2 
500 375 312 375  m2 
20 20 40 34  m2 
100 82 112 106 m2 
100 82 112 106 m2 
10 32 45 34  m2   
500 350 312 300  m2 
500 350 312 300  m2 
25 75 81 78  m2 
25 75 81 78  m2 
50 75 64 80  m2 

50 75 64 80  m2 

500 350 312 300  m2 
500 350 312 300  m2 
20 49  58 48  m2 
20 49  58 48  m2 
500 375 312 375  m2 
40 49  58 48  m2 
20 49  58 48  m2 

4 unit 48/unit 600 192  m2  
2 unit 375/unit - 750  m2 

50 75 64 80  m2 
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- Security Check II 
Kedatangan 

- R. Kontrol Panel 
- Taman Indoor 

50 75 64 80  m2 

8 80 112 120  m2 
- - - 72  m2 

Jumlah Luasan Dalam Range 0 4.072  m2 
2 Kantor 

Pengelola 
UPT 
Pelabuhan 
Jangkar 
(Range 2) 

- R. Tamu 
- T. Absensi Pegawai 
- R. Staff UPT Pelabuhan 
- KM/Toilet Staff 
- R. Kabag Operasional 
- R. Kabag Teknis 
- R. Kabag 

Umum&Perlengkapan 
- R. Kepala UPT Pelabuhan 

10 20 - 20  m2 
10 20 - 20  m2 
40 121 235 145  m2 
8 - - 25  m2 
3 12 - 12,5  m2 
3 12 - 12,5  m2 
3 12 - 12,5  m2 
3 12 - 12,5  m2 
5 26 - 25  m2 

Jumlah Luasan Dalam Office 285  m2 

3 Fasilitas 
Penunjang 
Penumpang 
(Range 2) 

- Coffe Shop 
- Cafetaria 
- Rental Shop Luar 
- Rental Office 
- Convention Hall 
- Resepsionis 
- R. Seminar 

 
- Toilet 

100 98 122 122 m2 
200 212 - 224 m2 

4 unit 48/unit 600 192  m2  
4 unit 48/unit 600 192  m2  

50 75 85 80  m2 
2 12 17 12  m2 

2 unit 65/unit 82 130  m2 

4 unit 32/unit 34 128  m2 
Jumlah Luasan Dalam Range 1 1.460  m2 

4 Fasilitas 
Penunjang 
Kerja 

- Menara Pengawas 
- Kolam Labuh 
- Tambatan 

- 9 12 34 m2 
2 kapal Sesuai lapangan 

10 kapal kecil Sesuai lapangan 
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Pelabuhan 
(Range 1) 

- Ground Water Tank 
- T. Transformator& 

Pembangkit Listrik 
- Fasilitas Pemancar 

Sinyal&Telekomunikasi 
- Kantor Pemadam cabang 

UPT Pelabuhan Jangkar 
- Port Health Center 

 
- Jalur Pejalan Kaki 
- Jalur Motor 
- Jalur Mobil 
- Jalur Truk/tronton 

125 m3 5 5 25  m2 
- Sesuai lapangan 

- Sesuai lapangan 

10 60 75 135  m2 

10 60 75 135  m2 

Jumlah Luasan Fas. Penunjang Pelabuhan 329  m2 
Jumlah Luas Fungsional 6.146  m2 
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4.5.3 Organisasi Ruang Makro 

Hubungan Ruang secara makro sangat terpengaruh oleh pengelompokkan 

fungsi yang telah ditentukan di awal. Selanjutnya lebih ke arah penggunaan 

kelompok fungsi tersebut jika dipertimbangkan dengan penggunanya, aktivitas, serta 

hubungannya dengan kelompok fungsi lainnya. 

Berikut ini merupakan organisasi ruang secara makro pada Pelabuhan 

Jangkar Situbondo: 

 

 
 

 

4.5.4 Organisasi Ruang Mikro/Alur Ruang 

Berikut ini merupakan alur ruang yang dibuat berdasarkan urutan kebutuhan 

alur kerja. Kedekatan ruang diatur untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja, 

juga mempertimbangkan keamanan sehingga tidak terjadi penyelundupan ataupun 

fasilitas ilegal yang terjadi pada pelabuhan ini. Pada alur ruang untuk fungsi 

pelabuhan penumpang mengikuti alur sirkulasi dan urutan kerja penumpang mulai 

dari masuk gedung hingga naik kapal untuk keberangkatan, begitu juga sebaliknya 

untuk kedatangan mulai dari turun kapal hingga keluar gedung. Dengan alur sebagai 

berikut : 

Gambar 4.25 Organisasi Ruang Makro Pelabuhan Jangkar Situbondo  
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Gambar 4.26  Alur Fungsi Terminal Penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo  
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Dari gambar alur fungsi di atas ada beberapa sifat ruang dalam masing-masing range, dan kriteria ruang yang ditentukan yaitu : 

 

Tabel 4.7AnalisisKriteria Ruang pada Masing-Masing Range Pelabuhan Jangkar Situbondo 

No. Range Fungsi Ruang Sifat Kriteria Ruang 

1. Range 2 Komersial - Rental Office 

- Rental Shop 

- Publik 

- Pengguna di 

dalamnya 

penumpang, 

pengantar/penjemput, 

dan pengunjung lain 

- Memungkinkan 

hubungan kontak 

langsung penumpang 

dan non-penumpang 

- Menggunakan 

penghawaan alami 

- Berupa ruang semi terbuka(hall) 

- Memiliki banyak bukaan pada selubung 

bangunan 

- Boleh diakses publik 

Fasilitas Umum 

Pelabuhan 

- Kantor Pengelola 

- Port Health Center 

- Hall 

- Semi-Privat 

- Pengguna di 

dalamnya pegawai 

- Berupa ruang tersekat satu sama lain 

- Memiliki banyak bukaan pada selubung 

bangunan 
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Keberangkatan/Ke

datangan 

- R. Keamanan 

Pelabuhan 

pelabuhan, dan 

pengunjung atau 

pihak lain yang 

berkepentingan 

- Menggunakan 

penghawaan alami 

- Boleh diakses pegawai dan pihak yang 

berkepentingan 

Terminal 

Penumpang 

- Ticketing 

- Entrance Terminal 

Penumpang 

- Exit Terminal 

Penumpang 

- Semi-Privat 

- Pengguna di 

dalamnya hanya 

penumpang dan 

pegawai 

- Menggunakan 

penghawaan alami 

- Terdapat pintu yang membatasi antara 

publik dengan menuju pintu keberangkatan 

- Berupa ruang tertutup dengan bukaan 

sebagai penghawaan alami 

- Berupa jalur perpindahan penumpang 

menuju loading area 

- Boleh diakses penumpang dan pegawai 

yang berkepentingan 

- Terdapat fasilitas pemeriksaan bawaan 

penumpang sebelum memasuki loading 

area 

2. Range 1 Terminal 

Penumpang 

- Check-in/check-out 

Penumpang 

- Privat 

- Pengguna di 

- Terpisah antara penumpang berangkat dan 

penumpang datang 
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 - Bagasi 

Masuk/Klaim 

Bagasi 

- Loading Area 

Keberangkatan 

- Loading Area 

Kedatangan 

- Port Health Center 

- R.Pandu Kapal 

- Exit Terminal 

Penumpang 

dalamnya hanya 

penumpang dan 

pegawai yang 

berkepentingan 

- Menggunakan 

penghawaan alami 

- Berupa ruang terbuka (hall) 

- Boleh diakses penumpang dan pegawai 

yang berkepentingan 

- Terdapat fasilitas pemeriksaan bawaan 

penumpang sebelum memasuki boarding 

area 

- Barang diatas batas tertentu masuk kapal 

melalui bagasi, melalui jalur kendaraan 

3. Range 0 Terminal 

Penumpang 

 

- Boarding Area 

Keberangkatan 

- Boarding Area 

Kedatangan 

- Dermaga 

Keberangkatan 

- Dermaga 

Kedatangan 

- Privat 

- Pengguna di 

dalamnya hanya 

penumpang dan 

pegawai yang 

berkepentingan 

- Menggunakan 

penghawaan alami 

- Terpisah antara penumpang berangkat dan 

penumpang datang, baik pada boarding 

maupun dermaga 

- Berupa ruang terbuka (hall) pada boarding 

area 

- Berupa jalur pejalan kaki pada boarding 

bridge(dermaga bagi penumpang) 

- Memiliki dinding setinggi tertentu sebagai 
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 - Berada di atas 

dermaga yang berdiri 

di atas permukaan 

laut 

pengaman di tepi jalur sirkulasi. 

- Boleh diakses penumpang dan pegawai 

yang berkepentingan 
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4.6 Analisa Tapak 

4.6.1 Iklim  

Dalam perancangan bangunan iklim memegang peranan dominan karena 

memegang beberapa aspek penting dalam penentuan beberapa aspek desain. Secara 

spesifik Situbondo memiliki iklim tropis lembab seperti mayoritas kota di Indonesia 

yang memegang peranan dalam perancangan pelabuhan ini adalah poin-poin 

dibawah ini, yaitu : 

A. Matahari 

Wilayah Situbondo memiliki salahsatu potensi alam yang besar berupa 

cahaya matahari. Tingginya intensitas cahaya matahari ini selain dipengaruhi iklim 

tropis tapi juga dipengaruhi posisi Situbondo yang terletak di pesisir pantai. Secara 

makro hal ini berpengaruh pada beberapa industri rumahan seperti rumput laut, 

ataupun gula tebu di Situbondo. Namun secara mikro di tapak tingginya intensitas 

cahaya dan panasnya harus dikurangi dengan beberapa penyesuaian karena 

mempengaruhi faktor kenyamanan. Beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain 

memberi peneduhan pada beberapa bagian di tapak serta memberikan pepohonan 

pada zona-zona tertentu dalam tapak. 
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2 
 

 
 

Analisa : Pada sisi 2 merupakan sisi yang 
menghadap timur dan sering 
mendapatkan terpaan matahari pagi 
dan siang dibawah jam 12, sedangkan 
pada sisi 1 sebaliknya, sering 
mendapat terpaan matahari siang 
hingga sore. 

Sintesa : pada sisi 2 sangat tepat bila 
diletakkan bukaan-bukaan lebar untuk 
karena selain intensitas cahaya yang 
masuk tidak terlalu panas juga 
berfungsi untuk area penerimaan, 
sementara pada sisi 1 bukaan yang 
digunakan berukuran sedang ataupun 
besar jika mempertimbangkan view 
positif yaitu laut, namun dengan 
shading yang lebih dominan karena 
menghadap cahaya matahari sore yang 
panas juga dengan jenis kaca yang 
lebih gelap. 

Gambar 4.27  Analisa Matahari kepada Tapak  
Sumber : analisis dari pencitraan Google Earth 
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B. Angin  

Kondisi tapak yang menghadap laut membawa dampak pada pada angin yang 

terkait dengan tapak. Pada siang hari angin dari arah laut dengan kecepatan maksimal 

hingga 6,8 knot, sementara pada malam hari angin dari arah areal sawah yang berada 

di muka tapak. Berikut analisa terkait angin : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.6.2 Vegetasi 

Keberadaan vegetasi pada eksisting kawasan merupakan suatu potensi yang 

dapat dipertahankan walaupun tidak terencana, selain untuk membuat suasana yang 

lebih sejuk pada tapak, vegetasi ini dapat menjadi beberapa tugas, seperti: 

- Sebagai buffer area terait dengan kawasan militer 

- Memperkuat wilayah pantai 

- Pemecah angin darat/laut yang dirasa memiliki peran negatif 

- Pengarah sirkulasi 

- Pembatas view pada zona-zona privat 

 

4.6.3 Analisa Pola Sirkulasi diluar Tapak dan Aksesibilitasnya 

Jalan Raya Pelabuhan Jangkar merupakan jalan utama ataupun akses menuju 

Pelabuhan Jangkar dan Komando Militer Angkatan Laut Jangkar, dimana kelas 

jalan merupakan kelas dua. Namun akses menuju Jalan Raya Pelabuhan Jangkar 

Analisa : angin laut bersifat sejuk dan positif pada tapak 
karena membawa butiran air, serta memberikan 
efek psikologis terkait laut dan pantai, sementara 
angin darat pada malam hari bersifat negative 
karena lebih banyak membawa debu. 

Sintesa : adaptasi terhadap angin laut ini menggunakan 
jenis bukaan yang digunakan tidak terlalu banyak 
menggunakan jenis bukaan hidup tapi tetap tersalur 
ke dalam bangunan, pada sisi yang mendapat angin 
darat lebih baik ditanami pepohonan sebagai 
pemecah angin sehingga mengurangi kandungan 
debu. 

Gambar 4.28  Analisa Angin kepada Tapak  
Sumber : analisis dari pencitraan Google Earth 
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dari jalan raya utama jalur Pantura, yang merupakan jalur darat Jawa-Bali yang 

biasanya dilalui kendaraan besar yang menuju Bali dan Nusa Tenggara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencapaian yang ada pada kondisi eksisting adalah pencapaian tidak 

langsung, hal ini disebabkan oleh orientasi massa utama dan jalan menuju tapak 

yang tidak sesumbu. Entrance diperkuat dengan adanya faktor alam seperti vegetasi 

dan faktor buatan seperti gate menjadi suatu tuntutan dalam bangunan pelabuhan 

karena sirkulasi dan perpindahan moda transportasi dari darat ke laut, maupun 

sebaliknya merupakan permasalahan inti dalam perancangan pelabuhan Jangkar ini. 

Dalam rencana pengembangan pelabuhan Jangkar maka gate dipertahankan dengan 

satu pintu untuk mempermudah faktor kontrol dan keamanan, dan menjadi gate 

dalam kawasan pelabuhan, tidak hanya menjadi gate menuju pelabuhan penumpang. 

Pada dasarnya, rencana pengembangan pelabuhan penumpang Jangkar dan 

penaikan kelas pelabuhan ini tentunya menuntut adanya pengembangan sarana 

penunjang pelabuhan salahsatunya aksesbilitas. Salahsatu elemen yang mendasari 

sirkulasi adalah faktor penggunanya, termasuk penumpang yang menuju ataupun 

dari pelabuhan Jangkar yang menggunakan transportasi umum. Transportasi umum 

yang tersedia saat ini bersifat tradisional, seperti andong dan ojek. Arah 

Gambar 4.29  Kondisi Aksesbilitas dan Pencapaian pada Tapak 
Sumber : analisis dari pencitraan Google Earth 
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pengembangan transportasi umum yang menunjang sirkulasi makro dari dan menuju 

tapak ini maka diperlukan adanya semacam shelter ataupun halte utama pada 

persimpangan jalur Pantura untuk penumpang menuju pelabuhan Jangkar, dan halte 

sekunder pada pelabuhan Jangkar untuk menuju jalan utama. Jalur sirkulasi terkait 

kendaraan umum ini harus terpisah dengan jalur penumpang yang membawa 

kendaraan pribadi. 

 
 

 

 

4.6.4 Zoning  

Secara makro zoning pada tapak terbagi menjadi 2 kelompok fungsi yaitu 

zona pelabuhan penumpang dan area pengembangan pelabuhan. Area pengembangan 

pelabuhan ini dipersiapkan untuk arahan pengembangan pelabuhan dalam 

mengakomodasi fungsi kargo dalam rencana ke depannya. 

Gambar 4.30  Sintesa Sirkulasi Menuju Tapak Pelabuhan Jangkar 
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Adapun zonasi fungsi mikro yang dapat dibagi pada kelompok fungsi 

pelabuhan penumpang ini antara lain: 

1. Publik atau range 2, berisi fasilitas penunjang transportasi yang bersifat 

pencapaian ataupun jalur keluar dari area pelabuhan seperti halte kendaraan 

umum dan parkir kendaraan umum ataupun yang bersifat situasional 

tambahan seperti area pedagang kaki lima,dsb. Zoning publik merupakan 

salah satu pencapaian konektifitas terhadap lingkungan tempat tapak berada. 

Kebutuhan pada zoning ini ditempatkan pada posisi paling luar untuk 

memudahkan pencapaian dari entrance, sifatnya berupa akomodasi 

kebutuhan transportasi dan penampung tempat parkir, yang merupakan 

konsekuensi dari sirkulasi bagi yang membawa kendaraan pribadi. 

2. Semi publik atau range 1, berupa fasilitas standar penunjang pelabuhan 

seperti restoran, kafe, area perkantoran, dan penginapan. Sifat semi publik 

pada fungsi ini merupakan suatu ruang yang menjadi jembatan antara fungsi 

publik menuju privat. Zona ini hanya diperuntukkan bagi penumpang dan 

pengantar/penjemput, serta pegawai dan pengunjung area perkantoran. 

3. Privat atau range 0,  merupakan area terbatas, hanya diperuntukkan bagi 

penumpang yang akan berangkat ataupun yang akan datang serta beberapa 

staf Pelabuhan Jangkar yang berkepentingan. Zona ini merupakan jembatan 

terakhir yang menghubungkan antara fungsi terminal penumpang dengan 

dermaga dan merupakan titik perpindahan dari moda transportasi darat 

menuju moda transportasi laut. 

 

 

 

Gambar 4.31  Sintesa Zoning Makro Kelompok Fungsi dalam Tapak 
Sumber : Analisis dari Pencitraan Google Earth 
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4.6.5 Analisa Sistem Sirkulasi di Dalam Tapak 

Sistem sirkulasi di dalam tapak sangat terkait dengan  pergerakan alur 

aktifitas masing-masing fungsi yang di wadahi di dalam tapak beserta hubungan 

antarfungsi. Berdasarkan kelompok aktifitasnya maka sistem sirkulasi dapat 

dibedakan seperti pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.8Analisa Sistem Sirkulasi di Dalam Tapak 

No. Sirkulasi Pengguna Jalur Elemen Sirkulasi 

1. Terminal 

Penumpang 

Penumpang - Sirkulasi 

Manusia 

- Sirkulasi 

Kendaraan 

 

- Gate 

- Jalur Kendaraan 

- Jalur Manusia 

- Parkir Kendaraan 

Penumpang 

- Jalur Dermaga 

- Exit Pelabuhan 

Pengantar/Penjemput - Sirkulasi 

Manusia 

- Sirkulasi 

Kendaraan 

- Gate 

- Jalur Kendaraan 

- Jalur Manusia 

- Parkir Kendaraan 

Umum 

2. Kantor 

Pelabuhan 

Pegawai - Sirkulasi 

Manusia 

- Sirkulasi 

Kendaraan 

- Jalur Kendaraan 

- Jalur Manusia 

- Parkir Kendaraan 

Pegawai 

Gambar 4.32  Sintesa Zoning Mikro Kelompok Fungsi Pelabuhan Penumpang dalam Tapak 
Sumber : Analisis dari Pencitraan Google Earth 
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- Exit Pelabuhan 

3. Umum Pengunjung Non-

Penumpang Non-

Pengantar/Penjemput 

- Sirkulasi 

Manusia 

- Sirkulasi 

Kendaraan 

- Gate  

- Jalur Kendaraan 

- Jalur Manusia  

- Exit Pelabuhan 

Kendaraan Umum - Sirkulasi 

Manusia 

- Sirkulasi 

Kendaraan 

- Jalur Kendaraan 

- Jalur Manusia  

- Halte Kendaraan 

Umum 

- Exit Pelabuhan 

 

 

Dari analisa diatas didapat sintesa mengenai pemisahan jalur sirkulasi 

berdasarkan faktor pengguna dan kelompok fungsinya yang nantinya akan 

digunakan dalam membuat konsep sirkulasi di dalam tapak. 

 

4.7 AnalisaPenggunaan Material Kayu 

Dalam analisa ini berisi mengenai pemanfaatan material kayu pada rencana 

pengembangan terminal penumpang pelabuhan Jangkar ini, serta kesesuaiannya 

dengan kondisi tapak eksisting yang merupakan tanah pasir. Jika ditinjau lagi seperti 

pada penjelasan di bab 2 mengenai kayu maka telah diketahui bahwa kayu 

merupakan material yang elastis, namun kokoh, dan dapat dibentuk sesuai 

kebutuhan. Kayu mampu digunakan sebagai material dalam sistem rangka bangunan, 

dengan ketentuan struktur kayu dan dapat digunakan pula sebagai selubung 

bangunan dengan kemampuan menghasilkan alternatif bentuk yang sangat kaya . 

Pada tabel di bawah ini berisi analisa mengenai bagian bangunan dan 

kriterianya, serta kesesuaiannya dalam penggunaan material kayu. 
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Tabel 4.9Analisa Penggunaan Material Kayupada Bagian Bangunan 

No. Bagian 

Bangunan 

Komponen Kriteria Kayu Alternatif 

Material 

1. Sub-

Structure 

Pondasi - Tahan terhadap 

air 

- Tahan terhadap 

pelapukan akibat 

pengaruh garam 

- Murah 

- Memperkuat 

daya dukung 

tanah pasir 

- Kurang 

 

- Kurang 

 
 

- Sesuai 

- Kurang, 

karena 

bersifat 

pancang 

Batu 

Rangka 

Pengikat 

- Tahan terhadap 

air 

- Tahan terhadap 

pelapukan akibat 

pengaruh garam 

- Kurang 

 

- Kurang 

 
 

 

Beton 

2. Badan 

Bangunan 

Rangka 

Bangunan 

(kolom dan 

balok) 

- Kokoh dan 

Elastis menahan 

kapasitas 500 

orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Relatif, 

hanya jika 

pada 

bentang < 

4,2 meter 

horizontal 

dan tidak 

bertingkat, 

pada kolom 

mampu 

hingga 

ketinggian 

3 m vertikal 

Beton, pada 

bangunan 

lebih dari 1 

lantai 
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- Ringan 

- Murah 

- Sesuai 

- Sesuai 

Selubung 

Bangunan 

- Mudah Dibentuk 

- Ringan 

- Murah 

- Sesuai 

- Sesuai 

- Sesuai 

- 

3. Atap Rangka Atap - Kokoh 

- Ringan 

- Murah 

- Sesuai 

- Sesuai 

- Sesuai 

- 

Selubung Atap - Ringan 

- Murah 

- Mampu 

melindungi dari 

panas 

- Maintenance 

- Sesuai 

- Kurang 

- Sesuai 

 

 

- Kurang 

Papan Kayu 

Asbes 

Tenda 

Fiber 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan material kayu pada 

beberapa bagian tertentu yaitu pada badan bangunan yang berlantai 1 dan rangka 

atap, sementara pada bagian lain digunakan alternatif material lain karena kayu 

kurang memenuhi kriteria material yang ditentukan. Jenis material kayu yang 

digunakan merupakan kayu jati lokal sehingga mampu menerima beban hingga 110 

kg/cm2. Selain itu terkait dengan bentang 4,2 meter maka menggunakan kayu jati 

dengan klasifikasi kayu bundar sedang (KBS) dengan panjang 4,60 meter dan 

diameter minimal lebih dari 20 cm pada kolom. Sementara pada balok dengan 

bentang 4,2 meter dapat menggunakan kayu jati lokal dengan klasifikasi kayu bundar 

besar (KBB) dengan panjang 4,60 meter dan diameter minimal 40 cm. 

 

4.8 AnalisaBentuk 

4.8.1 Bentuk 

Studi bentuk dilakukan untuk menentukan bentuk dasar bangunan 

berdasarkan kondisi tapak dan efisiensi penggunaan material yang telah ditentukan 

yaitu kayu, sehingga didapatkan bentruk geomatri bangunan yang paling efisien dan 
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fungsional didalam tapak.Bentuk geometri dari kayuyang digunakan adalah bentuk 

paling efisien untuk fungsi bangunan yaitu segi empat.Segiempat juga dapat 

memperkuat sistem struktur kayu pada bangunan karena berupa modul-modul 

struktur sesuai dengan daya tumpu kayu yang biasanya modul berkisar antara 3,6 – 6 

meter 

 

 

 

 

 

Alasan kedua pemilihan bentuk segiempat adalah bentuk ini paling minim 

tekukan dan lipatan, sehingga paling mudah dan praktis dalam maintenancenya.Hal 

ini menjadi satu pertimbangan yang penting karena terkait fungsi bangunan publik 

yang berupa pelabuhan sehingga seminim mungkin biaya dalam maintenance, karena 

pelabuhan cenderung mengarah pada kalangan menengah dan menengah ke bawah. 

Semakin minim biaya untuk maintenance maka nilai biaya yang ditarik dari 

penumpang untuk pemeliharaan pelabuhan pun akan lebih rendah. 

 

4.8.2 Tampilan Bangunan 

 Tampilan bangunan merupakan faktor penting dalam menunjang fungsi 

bangunan di dalamnya dan juga berperan dalam visual.Menilik fungsi bangunan 

terminal penumpang pelabuhan Jangkar Situbondo yang merupakan fasilitas publik 

dan menampung kapasitas hampir 500 penumpang maka tampilan bangunan harus 

menunjang kenyamanan penghuni di dalamnya salahsatunya dalam hal penghawaan. 

Penghawaan bangunan secara alami dikarenakan faktor penggunanya yang 

lebih banyak kalangan menengah dan menengah ke bawah sehingga perlu menekan 

biaya pengoperasian jika menggunakan sistem penghawaan buatan seperti pada 

pelabuhan udara.Sehingga dengan banyaknya bukaan pada bangunan maka 

memungkinkan terjadinya pertukaran udara silang secara langsung dari dalam ruang 

keluar, ataupun sebaliknya.Hal ini mempengaruhi tampak bangunan menjadi lebih 

terbuka namun juga mempertimbangkan aspek keamanan pelabuhan. 

 

Gambar 4.33  Bentuk Segiempat Merupakan Bentuk Paling Efisien Dalam Mewadahi Fungsi dan Solid 
Secara Struktural 
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4.9 Konsep Perancangan 

4.9.1 Konsep Sirkulasi pada Tapak 

Entrancekawasanpada tapak diletakkan pada bagian barat tapak, dari arah 

jalan raya Pelabuhan Jangkar. Alur sirkulasi dipisahkan menjadi 2, yaitu pencapaian 

menuju pelabuhan dan pencapaian menuju fasilitas militer Angkatan Laut, karena 

akses dari pelabuhan menuju fasilitas militer ditutup secara total sehingga tidak ada 

akses baik visual maupun sirkulasi. Pada bagian sirkulasi di dalam tapak,entrance 

mewadahi 3 jalur masuk yaitu untuk penumpang, umum, dan pegawai kantor 

pelabuhan. Walaupun jalur sirkulasi masuk mewadahi 3 pengguna yaitu umum, 

penumpang, dan pegawai, namun memiliki batas yang berbeda. Kendaraan 

penumpang dapat masuk hingga jalur dermaga (range 0)untuk naik ke kapal ataupun 

turun dari kapal, kendaraan pegawai dengan jalur menuju kantor pelabuhan (range 1) 

dan berhenti pada parkir pegawai, sementara jalur umum hanya pada area penunjang 

penumpang(range 2)dan menuju halte untuk selanjutnya menuju jalur keluar. Pada 

jalur keluar tetap mewadahi 3 pengguna yaitu penumpang, umum, dan pegawai dan 

memiliki exit yang berbeda dengan entrance. 

Pada tapak selain terdapat jalur sirkulasi didalam, juga terdapat sirkulasi di 

luar tapak. Jalur sirkulasi menuju pelabuhan Jangkar dengan menuju pangkalan 

militer dipisahkan dengan alasan perbedaan fungsi, dan diberi buffer area untuk 

memisahkan baik secara fungsional maupun visual. Penjelasan lebih lengkap dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.34  Konsep Sirkulasi Tapak 
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4.9.2 Konsep Aplikasi Material Kayu pada Bangunan 

Sesuai dengan analisa aplikasi material kayu dan kesesuaiannya dengan 

kriteria penggunaannya pada bagian-bagian bangunan, maka didapatkan sintesa 

sebagai berikut : 

Gambar 4.35 Sintesa Alur Sirkulasi Penumpang dan Kendaraannya pada Tapak 
Sumber : Analisis dari Pencitraan Google Earth 

Gambar 4.36  Sintesa Alur Sirkulasi Pengantar/Penjemput dan Pegawai Pelabuhan pada Tapak 
Sumber : Analisis dari Pencitraan Google Earth 

Gambar 4.37  Sintesa Alur Sirkulasi Kendaraan Umum pada Tapak 
Sumber : Analisis dari Pencitraan Google Earth 
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Tabel 4.10SintesaPenggunaan Material Kayupada Bagian Bangunan 

No. Bagian 

Bangunan 

Komponen Material 

1. Sub-Structure Pondasi Batu 

Rangka Pengikat Beton 

2. Badan 

Bangunan 

Rangka Bangunan 

1 lantai (<4,2 

meter) 

Kayu 

Rangka Bangunan 

lebih dari 1 lantai 

Beton 

Selubung 

Bangunan 

Kayu 

3. Atap Rangka Atap Kayu 

Selubung Atap Asbes 

 

Sehingga pengaplikasiannya pada konsep struktur bangunan adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.38  Konsep Struktur Kayu pada Bangunan 1 Lantai 
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Pada konsep diatas struktur bangunan disesuaikan dengan analisa. Pada 

bagian sub-structure, menggunakan pondasi dengan material batu dengan rangka 

pengikat beton, namun pada bagian tertentu menggunakan pondasi plat, sebagai 

penunjang dalam modul 4,2 meter. Pada bagian kolom bangunan 1 lantai 

menggunakan kayu sebagai rangka dengan sistem jepit (lihat Gambar 4.33), titik 

yang perlu diperhatikan detailnya merupakan pertemuan beton dengan kayu (lihat 

Gambar 4.33), pada bangunan berlantai 2 rangka beton digunakan sebagai struktur 

lantai 1 dan plat lantai, dan kayu digunakan sebagai kolom lantai 2. Pada bagian 

balok bangunan menggunakan kayu balok 8/30, karena bentang 4,2 meter dan 

sebagai estetika tampilan dengan ekspos struktur kayu. Rangka atap menggunakan 

gording kayu 8/15 dan dengan usuk 5/7 sebagai tempat memasang selubung atap 

asbes.Sistem sambungannya diperkuat dengan plat baja (lihat Gambar 4.34 dan 

4.35). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.39  Konsep Struktur Kayu pada Bangunan 2 Lantai 

Gambar 4.40  Detail Konsep Kolom dan Pertemuan Beton dengan Kayu 
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Namun jika disesuaikan dengan kriteria ruang yang ditentukan pada analisa 

ruang maka konsep di atas hanya sesuai digunakan pada bagian komersial dan 

loading area yang sifat ruangnya lebih berupa hall, dan harus dimodifikasi pada 

beberapa bagian yang bersifat sebagai jalur sirkulasi atau jalur perpindahan, seperti 

bagian gate kedatangan/keberangkatan yang menuju loading areadan dermaga, 

dengan kembali meninjau kriteria ruang yang telah dianalisa sebelumnyasebagai 

berikut : 

 

 

 

 

Gambar 4.41  Detail Konsep Sambungan Kayu pada Kolom dengan Balok Memanjang dan 
Melintang 

Gambar 4.42  Detail KonsepRangka Atap dengan Selubung Asbes 
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Tabel 4.11Analisa Kesesuaian Kriteria Ruang pada Jalur Sirkulasi menuju 

Loading Area dan Dermaga dengan Aplikasi Material Kayu 

No. Bagian 

Bangunan 

Elemen Ruang Kriteria Ruang 

1. Range 2 Terminal 

Penumpang 

- Ticketing 

- Entrance 

Terminal 

Penumpang 

- Exit 

Terminal 

Penumpang 

- Berupa jalur perpindahan 

penumpang menuju loading 

area 

- Boleh diakses penumpang dan 

pegawai yang berkepentingan 

- Terdapat fasilitas pemeriksaan 

bawaan penumpang sebelum 

memasuki loading area 

2. Range 0 Terminal 

Penumpang 

 

- Dermaga 

Keberangkat

an 

- Dermaga 

Kedatangan 

- Berupa jalur pejalan kaki 

pada boarding bridge(dermaga 

bagi penumpang) 

- Boleh diakses penumpang dan 

pegawai yang berkepentingan 

- Memiliki dinding dengan 

ketinggian tertentu sebagai 

pengaman di tepian jalur 

sirkulasi 

 

Sehingga jika diwujudkan pada secara konseptual gambar maka dapat berupa 

sebagai berikut : 
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Dari konsep diatas maka ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi agar 

dimensi kayu dan material lain yang digunakan mampu berfungsi seperti yang 

ditetapkan, terutama dalam hal dimensinya. Berikut penentuan kriteria dan 

dimensinya : 

Tabel 4.12Penentuan AplikasiMaterial Kayu Berdasarkan Konsep 

No. Bagian 

Bangunan 

Komponen Material Dimensi 

1. Sub-

Structure 

Pondasi Batu dan Plat Sesuai 

kebutuhan 

Rangka 

Pengikat 

Beton Sloof 30/40 

Gambar 4.43  Modifikasi Konsep Struktur Bangunan pada Sirkulasi Penumpang menuju 
Loading Area 

Gambar 4.44  Modifikasi Konsep Struktur Bangunan pada Sirkulasi Penumpang di Dermaga 
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2. Badan 

Bangunan 

Rangka 

Bangunan 

1 lantai 

Kayu: 

- Balok  

 

 

 

 

 

- Kolom Bangunan 

Kayu: 

- 8/30 cm 

(berdasarkan 

kebutuhan 

bentang pada 

modul 4,2 m), 

dan estetika 

- 2 x 8/15 cm 

sebagai penjepit 

balok 

Rangka 

Bangunan 

lebih dari 1 

lantai 

- Balok Lantai 

 

 

 

 

- Kolom Bangunan 

Lantai 1 

 

 

- Kolom Bangunan 

Lantai 2 

- Beton, sebagai 

penyangga 

struktur lantai 2 

dengan plat 

lantai dak beton 

- Beton sebagai 

penyangga 

struktur kayu 

pada lantai 2 

- 2 x 8/15 cm 

sebagai penjepit 

balok 

Selubung 

Bangunan 

Kayu: 

- Kisi-Kisi Bukaan 

 

 

 

 

 

 

 

Kayu: 

- Papan Kayu 

lebar 15cm dan 

tebal 3 cm, 

namun karena 

bentang hingga 

4,2 m maka 

perlu dibagi dan 

diberi rangka 
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- Rangka Kisi&Pengaku 

 

 

- Sun-Screen 

pengaku 

- 6/15 cm sebagai 

rangka kusen 

dan pengaku kisi 

- Menggunakan 

laminated wood 

berdasarkan 

bentuk 

lengkungnya 

dengan diameter 

hingga 4,2 meter 

3. Atap Rangka 

Atap 

Kayu  Kayu: 

- 5/7 cm (sebagai 

usuk) 

Selubung 

Atap 

- Asbes 

- Lisplank 

- Tebal 5 mm 

- Board dengan 

Pengaku Rangka 

kayu 5/7 

4. Pelapis 

(Coating) 

Kayu 

Seluruh material kayu yang digunakan harus diberi lapisan 

sebagai penahan dari unsur garam pantai dan penahan dari 

serangga, sehingga kayu tahan lebih lama. Jenis pelapis bisa 

berjangka sedang seperti oli, bensin, atau pernis sehingga tidak 

merusak tekstur kayu. Atau jenis pelapis jangka panjang seperti 

acrilyc atau teflon yang tahan hingga 10 tahun. 

 

4.9.3 Konsep Bentuk 

A. Bentuk 

Sesuai dengan analisa bahwa bangunan terminal penumpang ini berbentuk 

segiempat salahsatunya dengan alasan sebagai konsekuensi penggunaan material 

kayu sehingga harus memiliki modul tertentu, sementara dalam bangunan ini 

menggunakan modul 4,2 meter. Dari modul inilah yang diletakkan pada tapak untuk 
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selanjutnya di plot mana yang merupakan bagian dari bangunan mana yang 

merupakan ruang luar. Berikut adalah konsep penyusunan modul pada tapak hingga 

menghasilkan bentuk serta sistemnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.45  Modul Bentuk Sesuai Modul Struktural Kayu yang Digunakan(4,2mx4,2m) 

Gambar 4.46  Plotting Bentuk dan Fungsi berdasarkan Analisa Ruang (Lantai 1) 
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B. Tampilan Bangunan 

Seperti telah dijelaskan pada analisa bahwa tampilan bangunan menunjang 

fungsional di dalamnya maka tampilan bangunan terminal penumpang ini akan 

banyak di dominasi bukaan atau sisi yang terbuka sebagai selubung bangunan, 

namun minim menggunakan kaca karena seminimal mungkin dalam maintenance. 

Jenis bukaan yang digunakan maka adalah kisi-kisi dengan material kayu dimana kisi 

ini selain berperan sebagai bukaan untuk ventilasi, juga berperan sebagai selubung 

bangunan. Pada lantai 1 dikombinasikan dengan batu yang menjadi sub-

structuresekaligus kolom. 

Gambar 4.48  Plotting Parkir dan Jalur Sirkulasi pada Bentuk Tatanan Massa di Tapak 

Gambar 4.47  Plotting Bentuk dan Fungsi berdasarkan Analisa Ruang (Lantai 2) 
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Sehingga dengan menggunakan selubung bangunan yang terbuka dapat 

menunjang kenyamanan pengguna di dalamnya dan menekan biaya yang dikeluarkan 

jika menggunakan sistem penghawaan buatan. Namun, tetap harus diperhatikan sisi 

keamanan bangunan. 

 

4.10 Pembahasan Hasil Desain 

Dalam pembahasan hasil desain ini akan dibahas mengenai pencapaian yang 

telah didapatkan pada desain jika dibandingkan dengan analisa dan konsep yang 

telah dilalui prosesnya. Beberapa faktor utama yang menjadi pertimbangan adalah 

sistem sirkulasi pada tapak yang menunjang jalannya fasilitas-fasilitas setelah 

pengembangan Pelabuhan Jangkar, selain itu faktor penting lainnya adalah sistem 

aplikasi material kayu pada bangunan sehingga bangunan terminal penumpang ini 

dapat berjalan  secara fungsional. 

 

4.10.1 Site Plan 

Pada sub-bahasansite plan ini kita akan membahas mengenai fasilitas yang 

terdapat pada pelabuhan Jangkar setelah mengalami pengembangan desain, selain itu 

juga mengenai rencana pentahapan pembangunannya agar dalam pengembangannya 

pelabuhan ini dapat tetap beroperasi. Dari gambar site plandi bawah ini(lihat gambar 

4.53), didapat bahwa : 

Gambar 4.49  Selubung Bangunan Berupa Kisi Yang Juga Berperan Sebagai Ventilator, 
Untuk Menunjang Kegiatan Di Dalamnya 
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1. Massa pada pengembangan Pelabuhan Jangkar Situbondo terdiri dari 2 massa 

yang terangkai dan membentuk satu massa utama yang memiliki 3 zona yaitu 

zona publik dan perkantoran(range 2), zona loading area(range 1), dan zona 

boarding areapenumpang(range 0). 

2. Pada zona publik atau range 2 berisi fasilitas penunjang penumpang ataupun 

umum yang bersifat komersil, seperti kantin, kafetaria, dan pertokoan, namun 

juga terdapat fasilitas utama penumpang dan penunjang pelabuhan yang berupa 

ticketing dan kantor pelabuhan, dan pintu kedatangan/keberangkatan. 

3. Pada range 1 hanya boleh dakses penumpang dan pegawai yang berkepentingan, 

berisi jalur yang berupa arus perpindahan dan pemeriksaan (check-in atau check-

out) bagi penumpang yang menuju loading area, ataupun dari loading area 

menuju area publik. Termasuk di dalamnya penitipan bagasi bagi keberangkatan, 

klaim bagasi bagi kedatangan, dan penunjang seperti port health center dan 

sebagainya 

4. Range 0, berada pada lantai 2 dengan pertimbangan security berisi fasilitas 

boarding area, dan ruang-ruang servis untuk penumpang seperti toilet dan 

sebagainya.Boarding area ini merupakan ruang terakhir yang dilalui sebelum 

menuju boarding bridge(dermaga penumpang), begitupun sebaliknya merupakan 

area pertama yang dicapai dalam bangunan oleh jalur kedatangan sebelum 

memasuki fasilitas lainnya. 
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Gambar 4.50 Site Plan Pelabuhan Jangkar 
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Dari siteplan diatas dapat dilihat bahwa bagian eksisting yang masih tetap 

dipertahankan adalah dermaga yang sebelumnya melayani jalur keberangkatan dan 

kedatangan menjadi hanya untuk jalur kedatangan, sehingga perlu penambahan 1 

jalur dermaga baru untuk kedatangan. Berikut pentahapan pembangunannya : 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Selama pembangunan berjalan terminal penumpang, kantor pelabuhan, dan 

dermaga eksisting tetap difungsikan sehingga kegiatan operasional pelabuhan 

tetap berjalan 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

Tahap I Pembangunan adalah pembangunan building A yang sementara 

difungsikan sebagai terminal penumpang, dengan tetap mempertahankan kantor 

pelabuhan dan dermaga eksisting. Pada tahap selanjutnya setelah pembangunan 

pelabuhan keseluruhan selesai, building A ini difungsikan untuk area komersial 

pelabuhan dan beberapa fasilitas penunjang yang bersifat publik seperti kantor 

pelabuhan dan Port Health Center. Fasilitas parkir dan fasilitas luar lainnya 

tetap berfungsi seperti pada pelabuhan eksisting. 

Gambar 4.51 Gambar Eksisting Pelabuhan Jangkar 

Gambar 4.52 Tahap I, Pembangunan Building A 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap II Pembangunan adalah renovasi terminal penumpang eksisting menjadi 

building B yang nantinya akan digunakan sebagai boarding area dan loading 

area. Tahap II ini hanya bisa dilaksanakan setelah pembangunan building A 

pada tahap I sehingga kegiatan yang berada di terminal penumpang dapat 

ditampung pada building A untuk sementara. Pada tahap ini, kantor pelabuhan 

dan dermaga eksisting tetap dipertahankan baik fisiknya maupun fungsinya. 

Fasilitas parkir dan fasilitas luar lainnya tetap berfungsi seperti pada pelabuhan 

eksisting. 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap III Pembangunan adalah pembangunan jalur penghubung antarmassa 

yang menghubungkan building A dan B. Jalur penghubung ini nantinya 

berfungsi untuk jalur perpindahan sekaligus filter antarmassa dari fungsi-fungsi 

publik menuju yang lebih privat. Fasilitas parkir dan fasilitas luar lainnya tetap 

berfungsi seperti pada pelabuhan eksisting. 

 

Gambar 4.53 Tahap II, Renovasi Terminal Penumpang Eksisting Menjadi Building B 

Gambar 4.54 Tahap III, Pembangunan Jalur Penghubung Antar-massa 
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5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap IV Pembangunan adalah pembangunan dermaga keberangkatan dan jalur 

penumpang yang berupa jalur pejalan kaki diatas jalur kendaraan pada dermaga. 

6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap V Pembangunan atau tahap akhir adalah penyesuaian jalur sirkulasi 

dengan alur yang telah ditetapkan pada desain, serta pembersihan dari 

bangunan-bangunan yang tidak terpakai seperti kantor pelabuhan dan gudang 

pada lahan pengembangan. Pada tahap ini juga pembangunan fasilitas-fasilitas 

penunjang pelengkap seperti mercusuar, pos jaga, dll. 

 

4.10.2 Layout Plan 

Pada sub-bahasan desain mengenai layout plan ini akan membahas dan 

membandingkan dengan analisa dan konsep mengenai sistem sirkulasi dimulai dari 

pencapaian, sirkulasi penumpang di dalam tapak, sirkualsi kendaraan umum, hingga 

Gambar 4.55 Tahap IV, Penambahan Dermaga Keberangkatan dan Pembangunan Jalur 
Penumpang 

Gambar 4.56 Tahap V, Penyesuaian Jalur Sirkulasi 
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sampai kepada jalan keluar dari kawasan pelabuhan. Berikut adalah gambar layout 

plan Pelabuhan Jangkar Situbondo setelah melalui tahapan desain : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar layout plan diatas didapat bahwa jalur sirkulasi berdasarkan 

kelompok penggunanya terbagi menjadi 4 bagian, yaitu untuk kendaraan umum, 

untuk non penumpang dan pegawai, kendaraan penumpang, sementara jalur akses ke 

area militer dipindahkan keluar tapak. Sementara detail elemen sirkulasi antara lain: 

Gambar 4.57 Layout Plan Pelabuhan Jangkar 
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1. Pencapaian menuju area pelabuhan Jangkar terpisah dengan pencapaian menuju 

area militer, sehingga ada penambahanbuffer area yang terbuat dari area 

pepohonan. Hal ini sesuai dengan analisa mengenai sistema sirkulasi dengan 

pemisahan antara jalur pelabuhan dengan jalur militer. 

 
 

 

2. Sirkulasi kendaraan di dalam pelabuhan terbagi menjadi 3, yaitu sirkulasi untuk 

kendaraan umum yang tidak memasuki kawasan terminal penumpang, sirkulasi 

bagi pengantar yang hanya mencapai tempat parkir ataupun area penunjang, 

sementara sirkulasi terakhir adalah untuk kendaraan penumpang yang akan 

menyeberang sehingga dapat mengakses hingga dermaga. Hal ini sesuai dengan 

konsep fungsi yang terdiri dari 3 range fungsi yang sesuai dengan aspek 

keamanan, yaitu range 2 untuk umum, range 1 untuk pengantar/penjemput, serta 

range 0 hanya untuk penumpang baik yang menuju jalur keberangkatan ataupun 

dari jalur kedatangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.58 Entrance dan Jalur MenujuPelabuhan Jangkar Terpisah dengan Entrance Menuju 
Fasilitas Militer 

Gambar 4.59 Jalur Kendaraan Umum Dilengkapi dengan Halte pada range 2 Pelabuhan Jangkar 
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Gambar 4.60 Jalur Masuk Area Pelabuhan Untuk Penumpang dan Pengantar/Penjemput  

Gambar 4.61 Parkir Kendaraan bagi Penumpang dan Pengantar/Penjemput Pelabuhan Jangkar 

Gambar 4.62 Penumpang Berkendaraan Roda Empat atau Dua dapat Masuk Hingga Jalur Dermaga 
(range 0) dengan Melalui Pos Pemeriksaan Keamanan 
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3. Ruang Luar pada tapak dengan vegetasinya memiliki beberapa fungsi 

diantaranya sebagai sebagai buffer area, penguat pantai, danpeneduh pada ruang 

parkir. 

 
 

 

 

4.10.3 Denah 

Pada sub-bahasan denah ini kita akan membahas mengenai sistem sirkulasi 

dalam bangunan, khususnya terminal penumpang sebagai fokus bahasan yaitu 

sebagai klimaks dari moda transportasi darat berpindah menuju moda transportasi 

laut, begitu juga sebaliknya. Hal ini sebagai jawaban dari identifikasi masalah 

mengenai sirkulasi, sehingga dapat mengukur apakah desain yang dihasilkan 

merupakan suatu alternatif desain yang solutif.  

Sistem sirkulasi dalam terminal penumpang terbagi menjadi 2 alur yaitu alur 

keberangkatan dan alur kedatangan. Pada keberangkatan alur sirkulasi diawali dari 

hall keberangkatan hingga masuk ke dalam kapal penumpang, sementara pada 

kedatangan dimulai dari turun kapal di boarding bridge hingga keluar hall 

kedatangan. Berikut adalah alur sirkulasi dalam bangunan terminal penumpang 

terbagi menjadi sirkulasi penumpang, pegawai, dan umum: 

 

 

Gambar 4.63 Ruang Luar pada Pelabuhan Jangkar Berperan sebagai Buffer, Peneduh Parkir , dan 
Penguat Pantai 
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Gambar 4.64 Alur Sirkulasi Umum pada Range 2 Fungsi Komersial 

Gambar 4.65 Alur Sirkulasi Pegawai dari Range 2 Hingga Range 0 Pelabuhan Jangkar, Melalui Jalur 
Pegawai Pelabuhan 
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Dari gambar alur sirkulasi pada denah diatas dapat dilihat bahwa memang ada 

3 macam jalur sirkulasi berdasarkan penggunanya, yaitu penumpang, pegawai, dan 

umum(non-penumpang&non-pegawai). Pengguna yang bersifat umum hanya mampu 

mengakses hingga area komersil yang berupa hall atau area terbuka, sementara 

penumpang dan pegawai dapat mengakses hingga area boarding sesuai dengan 

kepentingannya dengan melalui area-area perpindahan yang berupa jalur sirkulasi, 

namun terpisah antara penumpang dan pegawai yang berkepentingan. Hal ini sesuai 

dengan kriteria ruang yang telah ditentukan pada analisa dan konsep. 

 

4.10.4 Potongan 

Dalam hasil desain yang terkait dengan potongan ini maka akan dibahas 

mengenai aplikasi material kayu yang pada analisa menghasilkan konsep struktur 

yang telah dibahas sebelumnya beserta modifikasinya. Secara kriteria ruang yang 

Gambar 4.66 Alur Sirkulasi Penumpang dari Range 2 Hingga Range 0 Pelabuhan Jangkar, Melalui 
Jalur Khusus Penumpang 
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telah dibahas pada analisa pada Pelabuhan Jangkar ini terbagi menjadi 2 bentuk yaitu 

ruang-ruang hall dan ruang yang berupa jalur sirkulasi. Ruang yang berbentuk hall 

terbagi pada area komersil, loading area, dan boarding area, sementara ruang yang 

berbentuk jalur sirkulasi terbagi menjadi jalur sirkulasi menuju loading area dan 

dermaga penumpang (boarding bridge). Berikut potongan masing-masing bagian 

tersebut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian potongan A-A’ dan potongan B-B’ merupakan bagian dari 

ruang-ruang yang berbentuk hall sehingga lebih banyak berupa ruang terbuka, 

dengan potongan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.67 Posisi Potongan pada 
Denah : 

Potongan A-A’ pada Hall Range 1 
Potongan B-B’ pada Loading Area 
Potongan C-C’ pada Jalur Perpindahan 
dari/ke Loading Area 
Potongan D-D’ pada Dermaga 
Penumpang (Boarding Bridge) 

Gambar 4.68 Potongan A-A’, Merupakan Hall yang Difungsikan sebagai Area Komersil 
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Pada bagian potongan C-C’ dan potongan D-D’ merupakan bagian dari 

ruang-ruang yang berbentuk jalur perpindahan dari masing-masing range menuju 

range selanjutnya dan dilalui oleh penumpang dan pegawai dengan jalur yang sama 

tapi terpisah, seperti pada potongan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.69 Potongan B-B’, Merupakan Hall yang Difungsikan sebagai Loading Areapada Lantai 1, 
dan Boarding Area pada Lantai 2 

Gambar 4.70 Potongan C-C’, Merupakan Jalur Perpindahan dari Publik ke Loading Areaatau 
Sebaliknya, dengan Jalur Terpisah Penumpang dan Pegawai 
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Dari gambar potongan di atas maka material yang digunakan pada masing-

masing elemen bangunan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.13Material yang Digunakan pada Desain  

No. Komponen Material Desain 

1. Pondasi Batu Batu 

Rangka 

Pengikat 

Beton Sloof Beton 

2. Rangka 

Bangunan 

 

Kayu: 

- Balok Bangunan 1 

Lantai 

 

- Kolom Bangunan 

1 lantai 

- Balok Bangunan 2 

Kayu: 

- 8/30 cm (berdasarkan bentang 

pada modul 4,2 m) juga sebagai 

estetika 

- 2 x 8/15 cm sebagai kolom jepit 

 

- Beton, sebagai penyangga struktur 

Gambar 4.71 Potongan D-D’, Merupakan Jalur Dermaga untuk Perpindahan Penumpang dan 
Kendaraan Menuju Kapal ataupun Sebaliknya. 



115 
 

 

Lantai  

 

- Kolom Bangunan 

Lantai 1 

- Kolom Bangunan 

Lantai 2 

lantai 2 dengan plat lantai dak 

beton 

- Beton sebagai penyangga struktur 

kayu pada lantai 2 

- Kayu 2 x 8/15 cm sebagai penjepit 

balok 

Selubung 

Bangunan 

Kayu: 

- Kisi-Kisi Bukaan 

 

 

 

- Rangka 

Kisi&Pengaku 

 

- Sun-Screen 

Kayu: 

- Papan kayu 3/15 dengan rangka 

pengaku kayu 6/15, dan pengaku 

setiap 70 cm pada bentang 4,2 m 

 

- Rangka kayu 6/15 sebagai rangka 

kusen dan pengaku papan kisi 

 

- Laminated wood 

3. Rangka Atap Kayu  Kayu: 

- 5/7 cm (sebagai usuk) 

Selubung Atap Asbes - Asbes tebal 5 mm, 

dipasangdengan modul 120x240 

cm dan tumpangan akhir 30 cm 

- Lisplank 2/30 dari material board 

dengan rangka pengaku kayu 5/7 

setiap 2,1 meter(setengah modul) 

4. Pelapis Kayu Menggunakan pernis sebagai pelapis kayu untuk membuat kayu 

tahan lebih lama, dengan daya tahan 2 tahun sekaligus sebagai 

jangka waktu perawatan kayu setiap 2 tahun sekali 

 

Detail struktural kayu yang perlu diperhatikan adalah pada pertemuan dengan 

beton, sambungan pada kolom-balok kayu, kisi, dan pemasangan lisplank. Pada kisi 

penggunaan papan kayu 3/15 tetap memerlukan pengaku sehingga setiap 70 cm 
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terdapat pengaku kayu sesuai rangka kusen yaitu 6/15, seperti pada gambar di bawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan beton sebagai bagian dari substructure ataupun kolom bawah 

pada bangunan 2 lantai juga berfungsi pada saat maintenance kayu. Jika suatu waktu 

pada rentang tertentu kayu perlu diganti karena usianya sudah tua, maka bangunan 

tetap berfungsi karena tetap mewadahi ruang-ruang di dalamnya. Namun yang perlu 

diperhatikan adalah teknik penyambungannya dengan material kayu, dapat 

menggunakan angkut dan plat strip sebagai penahannya, seperti pada gambar 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.72 Detail Kisi-Kisi Kayu 

0.15 

Gambar 4.73 Detail Pertemuan Beton dengan Kolom Kayu 
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Pada sambunga kayu menggunakan balok kayu 8/30sebagai balok melintang 

dan memanjang, keduanya dengan bentang yang sama yaitu 4,2 meter. Pada balok 

melintang  perletakannya dijepit pada kolom 2 x 8/15 ditopang oleh klos kayu dan 

diberi plat baja sebagai penahan. Pada balok memanjang ditopang oleh klos kayu dan 

penahan sambungan dengan plat baja, detailnya seperti pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.74 Sambungan Kayu Kolom Balok 

Gambar 4.75 Detail 1 Sambungan Kayu Kolom-Balok 
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Sementara pada bagian lisplank menggunakan material board dengan tekstur 

kayu. Ukuran terpanjang yang ada di pasaran adalah 3,6 meter, sedangkan jarak antar 

modul pada bangunan ini adalah 4,2 meter, sehingga untuk menyesuaikan dengan 

ukuran material maka dalam 1 bentang 4,2 meter dipecah menjadi 2, masing-masing 

2,1 meter. Pemasangan lisplank ini dibantu dengan rangka kayu 5/7, berikut 

detailnya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.77 Detail Pemasangan Lisplank Kayu dan Talang 

Gambar 4.76 Detail 2 Sambungan Kayu Kolom-Balok 
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4.10.5 Tampak 

Tampak sangat terkait dengan material, sehingga seperti telah dijabarkan 

sebelumnya mulai dari analisa bentuk, tampilan, hingga konsep tampilan bangunan 

bahwa bentuk didominasi oleh kisi-kisi yang memang sesuai dengan fungsinya untuk 

menunjang kegiatan di dalamnya dalam hal penghawaan sebagai akses penghawaan 

alami karena tidak mungkin dengan penghawaan buatan. Perletakkan menara pandu 

kapal dengan bentuk mercusuar memang disengaja sebagai penanda kawasan dalam 

suatu radius dengan jarak tertentu dari tapak karena memang belum ada penanda 

kawasan yang begitu mencolok dari kawasan Pelabuhan Jangkar Situbondo. Pada 

bagian entrance terdapat kanopi yang menjadi penanda entrance bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.78 Tampak Selatan (Depan) Terminal Penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo 

Gambar 4.79 Tampak Timur Terminal Penumpang Pelabuhan Jangkar Situbondo 
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Gambar 4.80 Penggunaan Kisi pada Tampak sebagai Bukaan untuk Menunjang Penghawaan dalam 
Bangunan 

Gambar 4.82 Entrance Bangunan Terbagi 3 Pintu yaitu Pintu Keberangkatan&Area Komersil, Kantor 
Pelabuhan, dan Pintu Kedatangan&Perkantoran 

Gambar 4.81 Bangunan dilengkapi dengan Sun-Shading sebagai Pelindung dari Panas Matahari 
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Secara kondisional tapak, maka tampak memiliki 2 sisi yang menjadi muka 

bangunan yaitu bagian yang menghadap darat dan laut. Muka bangunan yang 

menghadap darattidak terlalu mendominasi karena merupakan suatu bangunan 

fungsional, sementara yang menghadap laut elemen dermaga,mercusuar, dan 

boarding bridge menjadi suatu elemen yang mendominasi dan menjadi ciri khas 

Pelabuhan Jangkar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.83 Tampak Kawasan Pelabuhan Jangkar yang Menghadap Selatan (Atas) dan Menghadap 
Utara (Bawah) 

Gambar 4.84 Tampak Kawasan Pelabuhan Jangkar yang Menghadap Barat (Atas) dan Menghadap 
Timur (Bawah) 
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4.10.6 Perspektif 

Berikut adalah beberapa gambar perspektif kawasan dan bangunan pada 

kawasan Pelabuhan Jangkar. 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.85 Entrance Berupa Gerbang pada Pintu Masuk Pelabuhan 

Gambar 4.87 Mercusuar View Massa Utama Pelabuhan Jangkar 

Gambar 4.86 Jalur Dermaga Keberangkatan dan Kedatangan 
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Gambar 4.88 Bird-eye View Pelabuhan Jangkar 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Perancangan pengembangan terminal penumpang Pelabuhan Jangkar 

Situbondo dengan pemanfaatan material lokal kayu jati ini memiliki beberapa fokus 

baik mengenai sirkulasi, faktor pengembangan fasilitas, dan material lokal kayu jati. 

Setelah melalui proses programatik dan analisa yang telah dilakukan, maka 

dapat ditentukan beberapa parameter yang dapat dijadikan sebagai pegangan dalam 

pengembangan terminal penumpang Pelabuhan Jangkar, dan dapat juga digunakan 

sebagai parameter untuk pelabuhan dengan isu dan kasus sejenis. Parameter yang 

utama adalah regulasi yang terkait sistem sirkulasi nasional dan regionalyang telah 

ditentukan peran masing-masing pelabuhan dan pengembangannya oleh Departemen 

Perhubungan sehingga dapat menentukan arah pengembangan ataupun kelas 

Pelabuhan. Setelah mengetahui arah pengembangan dan kelas pelabuhan maka 

langkah yang kedua adalah mengetahui proyeksi kapasitas dalam masa 

pengembangan karena terkait daya tampung pada masa depan diakhir masa 

pengembangan pelabuhan. Parameter kedua mengenai fasilitas dan alur fungsi 

dalam pelabuhan karena terkait dengan faktor sekuritas dalam pelabuhan yang 

menjadi syarat mutlak dalam tiap bangunan publik sejenis seperti pelabuhan, airport, 

dan sebagainya. Parameter yang terakhir lebih bersifat material lokal kayu, terkait 

dengan aplikasi material lokal pada bangunanPelabuhan Jangkar ini yang perlu 

diperhatikan adalah kualitas kayu, pengaplikasianya pada bangunan dengan modul 

4,2 meter, dan detail-detail pada bagian tertentu, seperti pertemuannya dengan beton, 

sambungan kayu pada truss, dan kisi yang berada pada wajah bangunan, dan detail 

lisplank. Detail-detail inilah yang akan mempengaruhi bentuk, struktur, tampilan, 

dan wajah bangunan sehingga dengan penggunaan material lokal dapat membuat 

penumpang di dalamnya mengetahui penanda pelabuhan Jangkar kota Situbondo. 

Dengan ketiga parameter diatas maka diharapkan pengoptimalan fungsi pelabuhan 

sesuai dengan standarisasi kelas dan tugasnya, namun memunculkan unsur material 

lokal dalam pelabuhan dan menjadi ciri khas Situbondo. 
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5.2. Saran 

Pengembangan fungsi penumpang yang direncanakan ini akan merangsang 

pertumbuhan ekonomi baik dalam skala lokal, regional, maupun kaitan antara 

Indonesia bagian barat dan Indonesia bagian Timur, serta meningkatkan pemerataan 

pembangunan daerah-daerah di sekitar perairan Selat Madura khususnya, dan 

Indonesia bagian timur umumnya. Oleh karena itu, maka disarankan arah 

pengembangan Pelabuhan Jangkar ini tidak hanya dalam aspek pelabuhan 

penumpang namun juga dalam pelabuhan kargo, agar semakin mengembangkan 

tingkat mobilitas pertukaran antar sumber daya alam dan manusia di bagian timur 

dan barat Indonesia. Dengan berkembangnya mobilitas ini maka akan merangsang 

kemajuan daerah baik Situbondo secara lokal maupun kepulauan di sekitar Madura 

secara regional. 
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